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EFEKTIVITAS MEDIA GAMBAR DALAM PEMBELAJARAN KETERAM PILAN
MENULIS BAHASA PRANCIS
SISWA KELAS XII IPA SMA N 1 DEPOK SLEMAN

Randy Ardianda Patria
06204241036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) atlagarbedaan prestasi belajar
keterampilan menulis yang signifikan antara siselak XIl IPA SMA N 1 Depok yang
diajar dengan menggunakan media gambar dan siswg g&jar dengan media
konvensional (2) efektivitas penerapan media gardblm pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Prancis pada siswa kelas Xl IPA $MADepok .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdfi€tode yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan menggunakan geselitianpre-testdanpost-test
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: tphara eksperimen, tahap eksperimen, dan
tahap pasca eksperimen. Populasi penelitian ad#ara kelas XIl IPA di SMA N 1
Depok. Sampel dalam penelitian ini adalah kelasIRA 1 yang terdiri dari 28 siswa
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas XII IRang terdiri dari 26 siswa sebagai
kelas kontrol. Sampel dipilih dengan menggunakamikesimple random sampling.
Reliabilitas instrument diujikan di kelas XlIl IPAdengan jumlah 26 siswa. Reliabilitas
tes menggunakaAlpha Cronbachdan validitas yang digunakan adalah validitas isi.
Sedangkan teknik analisis data penelitian menggamakj-t

Hasil uji-t terhadap skopost-testmenunjukkan bahwa nildihiteng > tranel
yaitu 7.053 > 2,021dengan db=40 pada taraf sigmfk 5%, hasil perhitungan tersebut
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikaararsiswa kelas Xl IPA SMA N 1
Depok yang diajar dengan menggunakan media gardbar yang diajar tanpa
menggunakan media gambar. Selain itu juga dapadtatiki mean post-teskelas
eksperimen yaitu sebesar 7,83 lebih tinggi dibagidin dengan mean kelas kontrol
yaitu sebesar 6,76. Dengan demikian dapat disinapulBahwa penggunaan media
gambar lebih efektif dalam pembelajaran keterampMenulis bahasa Prancis siswa
kelas XII IPA SMA N 1 Depok daripada tanpa penaramedia gambar.



L’EFFICACITE MEDIA DES IMAGES DANS L'APPRENTISAGE D E LA
COMPETENCE D’EXPRESSION ECRITE DU FRANCAIS AUX ELEV ES DE
XII IPA AU SMA N 1 DEPOK SLEMAN

Randy Ardianda Patria
06204241036

EXTRAIT

Le but de la recherche est de savoir: (1) unerdifiée du résultat obtenu entre
les éleves qui sont enseignés avec le média degesret les éleves qui sont enseignés
avec le media conventionnelle; (2) l'efficacité kidilisation de la media des images
comme la media conventionelle dans I'enseignemeritedpression écrite du francais
aux éleves de XII IPA au SMA N 1 Depok.

Cette recherche utilise I'approche quantitatieemethode experimental et plan
de l'aléatoire depre-test - post-testes sujets sont les éléves de la XIl au SMA N 1
Depok. Pour déterminer des enchantillons, la tegfeiRandom Samplingst utilisée.
Les représentants sont les éleves de la classdeXlh section de science naturelle 1
pour le groupe d’expérimental et la classe Xllaséction de science naturelle 4 pour le
groupe coéntréle. lls ont choisi par la techniqguéctiantillon aléatoire simple. Cette
recherche utilise la validité de contenu. La figdildes instruments utilisélpha
Cronbach Le test-t est la technique analytique qui esisatdans la recherche.

Le calcul de cette recherche estdglcul > le trablean, c’est 7,053 > 2,021 du df
= 40 avec la valeur de signification 5%, cela memfu’il y a la différence significative
entre le résultat de la compétence d’expressionteéalu francais des éleves qui ont
appris avec le média des images et ceux qui ontsapgns média des images. en outre,
le résultat du post-test de la classe XlI de ldizematurelle 1 est 7.83 et de la classe
XII de la section naturelle 4 est 6.76. C'est & djue I'application de média des images
dans I'apprentissage de la compétence d’expresémite du francais est plus efficace
gue ne pas utiliser le média des images.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya, belajar bahasa adalah belajasrberkkasi. Oleh karena itu
pembelajaran bahasa dapat diartikan usaha untukngkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun liertiPembelajaran tersebut
mencakup keterampilan mendengarkan, berbicara, m@mban menulis. Keempat
ketrampilan tersebut sebaiknya mendapatkan ponsibeeg dan dilaksanakan secara
terpadu.

Di Indonesia, Bahasa Prancis merupakan salah ahfash asing yang diajarkan
di sekolah, baik SMA maupun SMK. Pembelajaran balssng ini mempunyai tujuan
agar siswa mampu menguasai bahasa tersebut, sebalgagai alat komunikasi
internasional. SMA terdiri dari berbagai jurusamantaranya adalah IPA, IPS dan
bahasa. Berbagai jurusan tersebut dapat menjadhampil siswa dalam rangka
mengakomodir minat dan bakat masing-masing siswa.

SMA N 1 Depok Sleman, terdiri dari dua jurusanitiydPA dan IPS. Di
sekolah ini, pelajaran keterampilan bahasa Pratiberikan kepada siswa kelas X dan
XII untuk semua jurusan. Secara umum, mata pelajaahasa Prancis diberikan 2 x 45
menit tiap minggunya.

Seperti pembelajaran bahasa pada umumnya, pembaldgahasa Prancis di
sekolah ini mengajarkan empat keterampilan, yaikmymak Compréhension Ora)e
berbicara Expréssion Oralg membaca Gompréhension Ecrije dan menulis
(Expression Ecrite Empat keterampilan tersebut harus dapat dikuaksi siswa,
dikarenakan seluruh keterampilan tersebut salimkgitan dan tidak dapat dipisahkan.

Berdasarkan aktivitas penggunaannya, keterampimbaca dan menyimak
termasuk dalam keterampilan berbahasa yang bersi$aptif yaitu dalam sebagian
besar kegiatan siswa menerima pembelajaran. Sealarigkerampilan berbicara dan
menulis termasuk keterampilan berbahasa yang &aergfoduktif, yaitu dalam
kegiatanya, siswa lebih banyak memproduksi idea ¢mgasannya. Khususnya
keterampilan menulis, penulis dapat menyampaikagaggn, ide, konsep dan
keinginannya. Menulis juga dapat digunakan untukreken sebuah peristiwa,
melaporkan kejadian, dan mempengaruhi dalam beualslan.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di 8IM. Depok Sleman,
ditemukan fakta bahwa ketika siswa diberi tugasikimenulis dalam bahasa Prancis,
siswa sering mengalami kesulitan. Menurut sebabesar siswa, mereka mengalami
kesulitan dalam penulisan bahasa Prancis berbedgadepengucapannya, terdapat
banyak tanda baca dalam kalimat dan kurangnya jpsaga kosakata.

Dalam proses pembelajaran bahasa Prancis di keiasy cenderung
menempatkan diri sebagai pusat informasi, sehisgyea hanya menerima secara pasif
informasi yang diberikan. Untuk mendukung prosesmipgajaran dan lebih
menstimulus siswa dalam menangkap materi, dipemlukedia pembelajaran yang lebih
bervariasi agar dapat mencapai tujuan pembelajaag sudah ditetapkan. Penggunaan
media dapat mempermudah guru dalam menyampaikaarim@emikian pula bagi
siswa, media yang sesuai dengan materi ajar, dapatpermudah pemahaman materi
ajar dalam pembelajaran.

Dunia pendidikan mengenal berbagai macam media gapat digunakan
dalam mendukung proses pembelajaran, salah samgglah media gambar. Media
gambar adalah salah satu media yang dapat digunakak meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Prancenakdianggap lebih tepat dalam
memvisualisasikan suatu objek dengan lebih reslddn dapat pula memunculkan dan
mengembangkan daya kreativitas siswa. Media innak@mberikan pengaruh agar
siswa dapat lebih mudah memahami, dan tidak memkasadalam mengikuti proses
pembelajaran.

Pemanfaatan media gambar ini diharapkan dapat memisswa dalam
melatih kemampuan siswa dalam kemampuan menulsmdélahasa Prancis. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini akan dikaji tentafgktivitas media gambar dalam
keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelasPAldi SMA N 1 Depok Sleman.
Sejauh pengetahuan penulis, media gambar belummakgn secara maksimal dalam
proses belajar mengajar di SMA N 1 Depok Sleman.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapantifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :

1. Keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kdld®A SMA Negeri 1
Depok Sleman masih rendah

2. Minat dan motivasi siswa masih kurang atau aend

3. Kurangnya penguasaan kosakata.



4. Media konvensional masih digunakan oleh gurardahenyampaikan
materi bahasa Prancis.

5. Kurangnya variasi media pembelajaran.

6. Media gambar belum digunakan secara maksimairdptoses belajar
mengajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan dan identifikasi masalah yang telabbdikan di atas, terdapat

sejumlah masalah yang kompleks dalam penguasaamakgiilan menulis bahasa
Prancis. Demi tercapainya pembahasan penelitialg yaendalam serta tercapainya
tujuan penelitian yang akan dilakukan, maka pertahaa hanya dibatasi dan hanya di
fokuskan pada efektivitas media gambar untuk mdsaithgun keterampilan menulis
Prancis siswa kelas XlIlI IPA di SMA N 1 Depok Sleman

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka perlu dirumystarasalahan yang menjadi
pusat perhatian penelitian ini. Adapun rumusan psai@han yang akan diteliti adalah

sebagai berikut.

1. Apakah ada pengajaran keterampilan menulis bahasnggunakan media
gambar dapat meningkatkan keterampilan menulisdaaRaancis siswa kelas
XII'IPA di SMA N 1 Depok Sleman ?

2. Apakah penggunaan media gambar dalam pembeldiatarampilan menulis
bahasa Prancis siswa kelas XlIlI IPA di SMA N 1 Degdéman lebih efektif
dibandingkan tanpa pengunaan media gambar ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang terlah disebdildas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah.

1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yangifisegn hasil belajar
keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelasPAldi SMA N 1 Depok
Sleman yang diajar dengan menggunakan media gaddmgan yang diajar
tanpa menggunakan media gambar.

2. Mengetahui efektivitas penggunaan media gambaland pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelasPAldi SMA N 1 Depok

Sleman.



F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pergelagentang efektivitas
media gambar dalam meningkatkan keterampilan nesiswa dalam bahasa

Prancis.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahasukan bagi guru
bahasa Prancis dalam menggunakan media gambar dapeya
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meninglat kualitas
pembelajaran bahasa Prancis di SMA/SMK, untuk meaicéujuan
pendidikan.

c. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikagferensi bagi kegiatan
penelitian selanjutnya.

G. Batasan Istilah

1. Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan ftugagsi (operasi kegiatan
program atau misi) suatu organisasi atau sejenigayey tidak terdapat
tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaanny@gian, 2005: 109).

2. Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitedia dan pembelajaran.
Media adalah suatu yang bersifat menyalurkan pdaandapat merangsang
pikiran dan kemauan siswa sehingga dapat mendoteradinya proses
pendidikan (Asnawir, Basyiruddin, 2002:11). Sedargkpembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun melipigumdansur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedurgyaaling mempengaruhi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. (Hamalik, 20883. Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mediaglajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesaa dapgat merangsang
fikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswagggn dapat mendorong
terjadinya proses belajar dalam mencapai tujuarbptjaran.



3. Media gambar adalah segala sesuatu yang dikanpuskecara visual ke dalam
bentuk 2 dimensi sebagai curahan pikiran yang bemmamacam, seperti
lukisan, potret, slide dIl (Hamalik dkk 2008: 5).

4. Pengertian menulis adalah kegiatan yang prddualn ekspresif yang
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kdéagKarigan 2008:20-21).



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Tinjauan Tentang Menulis
a. Pengertian Menulis

Tarigan (2008: 3-4) mengatakan bahwa menulis nadtap suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikaaradicak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Selanjutnya, masinumé Tarigan (2008: 3-5),
pengertian menulis adalah menurunkan atau melukik@bang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami olehraegesehingga orang-orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebutnjikeeka memahami bahasa dan
gambaran grafik tersebut.

Menulis itu sendiri merupakan bentuk manifestamii #emampuan berbahasa
paling akhir yang harus dikuasai siswa. Hal tersebesuai dengan pendapat
Nurgiyantoro (2001: 296) yang menyatakan bahwaviiké menulis merupakan suatu
bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan basgaa paling akhir dikuasai
pembelajar bahasa setelah mendengarkan, berhieerapembaca.

Seseorang harus tetap belajar menulis karena kgidem menulis merupakan
satu kompetensi bahasa yang kompleks. Oleh katenarituk menguasai kompetensi
menulis, dibutuhkan waktu yang lama dan latihan gydarus menerus, karena
kemampuan menulis tidak akan datang secara otgmaisinkan melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa merulkgupakan kegiatan atau
aktivitas yang paling kompleks untuk dikuasi damubadilatin secara terus-menerus.
Menulis juga melibatkan cara berpikir yang teradan dituangkan ke dalam bentuk
kata atau kalimat yang kemudian dituliskan di d&adas sehingga menggambarkan
suatu bahasa yang menyampaikan informasi untuiggrang membacanya.

b. Keterampilan Menulis

Dalam menulis diperlukan syarat-syarat seperti pasgan tata bahasa dan
kosakata. Selain itu, menulis juga memerlukan ppesi, karena setiap kesalahan, baik
tata bahasa ataupun kosakata akan lebih terlibahdingkan dengan keterampilan yang
lain. Dengan bahasa tulis, pikiran dapat diranctertebih dahulu, kemudian pada
akhirnya diperhalus lagi, karena itulah, bentukdgpat lebih rapi, teratur, padat, dan



berdaya guna. Kerapihan dan keteraturan terselsebalbkan oleh kepatuhan dan
kesetiaan pada aturan yang berlaku.

Sundari dalam Dian (2009: 11) menyatakan bahwakumienulis bahasa Prancis,
selain tanda baca juga harus memperhatikan ejaamudasi kata kerja, kesesuaian
adjektiva, dankata kerjadengan nomina yang diterangkanya. Lebih lanjutardal
menulis bahasa Prancis, huruf kapital dipakai @ada kalimat, nama orang, dan nama
tempat. Sedangkan untuk pemberian tanda baca yamg Hiperhatikan ada dua, yaitu
tanda baca bunyi, dan tanda baca (pungtuasi), thodgi dalam bahasa Prancis
meliputi: 'accent aigu[é]; 'accent grave[e]; circonflexe[d]; iréma[€]; 'aphostrophe
[I'l; cedilla[¢]; dantrait d’'union [-], sedangkan tanda baca dalam bahasa Prandis ter
dari:le point[.]; la virgule[,]; les deux point§]; le point-virgule[;]; point d’introgation
[?]; exclamation!]; trait [*]; les guilement$’...”]; les points du suspensifn.]; et les
parentheséy...)].

Berdasarkan uraian tentang ketrampilan menulista$i, alapat ditarik kesimpulan
bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan abexéa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung melalui bahasayang memerlukan persiapan
khusus seperti penguasaan tata bahasa dan kosakata.

c. Penilaian Keterampilan Menulis

Menurut Nurgiyantoro (2001: 19) penilaian pada hkakeya merupakan alat
ukur untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuamgg@aran yang telah ditetapkan
dapat dicapai setelah menjalani aktivitas belajar.

Bentuk-bentuk tes menulis menurut Nurgiyantoro 2&®8-303) adalah sebagai

berikut.

1). Tes menyusun kalimat, yaitu tugas menyusunealiberdasarkan kalimat-
kalimat.

2). Menulis berdasarkan rangsang visual dan bemukuk rangsang visual untuk
menghasilkan bahasa dapat berupa gambar atau film.

3). Menulis berdasarkan rangsang suara dan bdéwetotkk suara dapat berupa
suara langsung atau dengan media tertentu.

4). Menulis dengan rangsang buku, yaitu dimakaodkntuk meningkatkan
kemampuan pemahaman terhadap isi buku.

5). Menulis laporan. Penyusunan laporan yanggetitugaskan adalah laporan
peninjauan objek-objek tertentu.

6). Menulis surat. Surat yang ditulis ditekankeda surat resmi yang menuntut
penggunaan bahasa yang baik dan benar.

7). Menulis berdasarkan tema tertentu. Tes irakdikan dengan menyediakan
sejumlah tema atau judul.



Berdasarkan uraian di atas, siswa sebaiknya ddoeriks sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada keterampilagnuits. Berkaitan dengan
penilaian, peneliti mengacu penilaian menurut Bretdari kisi-kisi evaluasi
keterampilan menulis dalanDELF Niveau Al DELF merupakan singkatan dari
Dipléme d’Etude en Langue Francaiatu Sertifikat Bahasa Prancis.

Menurut Breton (2005: 86) kriteria penilaian kissik evaluasi keterampilan
menulis adalah sebagai berikut, 1) Pemahaman gselwadap perintah atau instruksi
soal, 2) Perbaikan sosiolinguistik, 3) Kemampuawaiuntuk menyampaikan ke dalam
bentuk tulisan, 4) Kosakata dan penulisan ejaan,5aKaitan dan kata penghubung.
Penilaian untk setiap aspek diberikan skor 0,5 lugang terendah, dan 3 untuk yang
tertinggi, yang kemudian dikonversikan oleh penelgar total nilai berjumlah 10.
Peneliti menggunakan kriteria penilaian di atasukirdijadikan patokan untuk menilai
keterampilan menulis dengan menggunakan media gamba

2. Tinjauan Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Sadiman (2008: 6), kata media berasallddrasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari katamediumyang secara harfiah berarti ‘perantara’ atau ‘petega
Media yang dalam bahasa latinnysedoeadalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan.

Sadiman (2008: 18), mengungkapkan bahwa :

media dapat dikatakan baik apabila media tersebemliki sifat efektif,

efisien dan komunikatif. Efisien dapat diartikaedra tersebut memiliki daya
guna ditinjau dari segi penggunaan, waktu ataupmmpat. Efektif berarti
media tersebut dapat memberikan hasil guna yanggitidlitinjau dari

kepentingan siswa dalam pembelajaran. Sedangkanurkkatif dapat

diartikan media tersebut dapat dengan mudah dinmgengaksudnya oleh
siswa.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa raegiembelajaran adalah
perantara atau pengantar informasi materi pembafajgang dirancang untuk menarik
dan menumbuhkembangkan daya kreativitas siswa dativasi belajar siswa serta
mempertinggi daya serap dan retensi belajar sissdanrd usaha meningkatkan hasil
belajar semaksimal mungkin yang bersifat efesiéekté dan komunikatif, sehingga



dapat mendorong terciptanya proses belajar padatpesidik dan menambah efektifitas
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pesletik.

b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penti@gnd mendukung
suksesnya kegiatan belajar mengajar. Selain itdjarfeembelajaran sebagai alat bantu
pengajar diharapkan dapat meningkatkan motivasi rdarat belajar siswa. Menurut
Harjanto (1997: 244), manfaat media pembelajadatea sebagai berikut :

1).Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanyangghidapat lebih dipahami

oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguagant pengajaran lebih

baik. 2) Metode mengajar akan lebih bervariasiakidemata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgfarsiswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajark setiap jam pelajaran. 3)
Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, lséidak hanya mendengarkan
uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti gmati, melakukan mendiskusikan
dan lain-lain. 4) Pengajaran akan lebih menarikhgain siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Sedangkan fungsi media pembelajaran menurut Sudmmdivai (2009: 2) yaitu

1)Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 2) Ddpagan mudah dipahami
oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran lebih cdpatapai. 3) Dapat
mengurangi rasa bosan siswa. 4) Siswa dapat lednlgalt melakukan kegiatan
belajar.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkanvadhngsi dan manfaat media
pembelajaran adalah sebagai alat yang dapat dignnpkngajar untuk membantu
kelancaran dan kesukseskan dalam proses kegiatajarbemengajar dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan untuk ss®mdiri, media pembelajaran
berfungsi untuk memunculkan minat dan motivasi malaengikuti proses kegiatan
belajar mengajar. Melalui penggunaan media pendrelaj diharapkan pengajar mampu
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan padadrngieh dapat meningkatkan
keterampilan siswa.

c. Jenis-jenis Media pembelajaran

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadbdrapa jenis. Harjanto
(1997: 237) menyatakan bahwa media pembelajarag ygunakan dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:



a) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagséau diagram, poster, kartun,
komik dan lain-lain. Media grafis sering juga digelmedia dua dimensi, yakni
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar diaviega dimensi yaitu
dalam bentuk model padatalid mode), model penampang, model susun, model
kerja, mock up diorama dan lain-lain ¢c) Media proyeksi sepelities filmstrip,
film, penggunaan OHP dan lain-lain d) Penggunaagklingan sebagai media
pembelajaran.

Adapun Sanaky (2009: 40) membagi jenis dan karsktermedia pengajaran
sebagai berikut:

a) dilihat dari aspek bentuk fisik yaitu media @tekik (slide,film, radio, televisi,
video, VCD, DVD, LCD, komputer, internet) dan median-elektronik (buku,
handout,modul, diktat, media grafis, alat peraga) b) dililari aspek panca indra
berupa media audio (dengar), media visual (melinddh media audio-visual
(dengar-melihat) c) dilihat dari aspek alat dandmalgang digunakan, yaitu alat
perangkat kerahéardwarg dan alat perangkat lunagaftware.

Diantara beberapa jenis media pembelajaran yaay) wilraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat diketdap menjadi tiga golongan,
yaitu media grafis, media tiga dimensi, dan meekaologi audio visual.

d. Pemilihan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran sebagai alat bafm deegiatan belajar
mengajar sebaiknya didasarkan pada pemilihan mgdra objektif, dikarenakan
pengguanaan media tidak hanya menampilkan mataegapgran ke dalam kelas, akan
tetapi juga harus disesuaikan dengan tujuan pejabmtayang akan dicapai.

Menurut Harjanto (1997: 138-238), setidaknya adpm tiaktor yang perlu di
pertimbangkan dalam pemilihan pengadaan media gdejatan. Ketiga faktor itu
adalah “a) Relevansi pengadaan media pembelajai@maef b) Kelayakan pengadaan
media pembelajaran edukatif, dan c¢) Kemudahan pkeaga media pembelajaran
edukatif “.

Berdasarkan ketiga faktor tersebut, pengajar hen@aknempunyai pengetahuan
tentang keunggulan setiap jenis media yang akamndlgn, sehingga pengajar dapat
memperkecil tingkat kelemahan media yang dipilhbihdanjut, ada beberapa hal yang
dapat dijadikan dasar dalam pemilihan media pergajantara lain :

1). Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dalaimuskan.
2). Ketepatan atau validitas dan berguna bagi paman bahan yag dipelajari.



3). Keadaan peserta didik, kemampuan daya pikirddga tangkap dari peserta didik
perlu dipertimbangkan.

4). Ketersediaan, pemilihan perlu mempertimbangkatersediaan media yang
dipilih.

5). Mutu teknis, media harus mempunyai kejelasankaialitas yang baik.

6). Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwéakapebiaya yang dikeluarkan
seimbang atau tidak dengan hasil pembelajaran giaagai.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemmlirmedia yang hendak
digunakan dalam proses pembelajaran diperlukama&are terkait dengan keefektifan
media pembelajaran dalam mendukung proses pemiaglaglan bagi pengajar agar
dapat selalu menggunakannya dalam proses kegiatajabmengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

e. Media Gambar

Menurut Hamalik dkk, (1997: 5), media gambar adat&igala sesuatu yang
diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dim&edangkan menurut Sadiman
(2008: 27), gambar pada dasarnya membantu mendopmarg siswa untuk
meningkatkan minat pada pelajaran, dan membantuekaedalam kemampuan
berbahasa, kegiatan seni dan pernyataan kreatdmdabercerita, penulisan dan
menggambar, serta membantu mereka mengingat daafsitkan isi materi dari buku
teks.

Syarat media gambar yang baik menurut Arief S. 8adj dkk, (2008: 31-32)
adalah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.uAdbpberapa syarat yang perlu
diperhatikan antara lain:

1). Harus autentik, yaitu gambar tersebut melwdasisituasi seperti situasi yang
sebenarnya.

2). Sederhana, yaitu komposisinya hendaklah culelgs jmenunjukkan poin-poin
pokok dalam gambar.

3). Ukuran relatif, yaitu gambar dapat membesaratau memperkecil objek atau
benda sebenarnya.

4). Gambar sebaiknya mengandung gerak atau parhuging memperlihatkan
aktivitas tertentu.

5). Sebagai media yang baik, gambar hendaklahsbdgu sudut seni dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Setiap media pembelajaran mempunyai kelebihan dgdureingan. Sadiman
(2008: 29) mengungkapkan beberapa kelebihan medidbar :



1). Gambar bersifat konkret, lebih menunjukan pokmksalah dibandingkan media
verbal.

2). Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu

3). Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan

4). Gambar dapat memperjelas suatu masalah, sehinggpat mencegah
kesalahpahaman.

5). Gambar harganya murah dan mudah didapat.

Penggunaan media gambar sebagai media pembeldatarampilan menulis
bahasa Prancis, selain mudah didapat, juga memadadwa dalam memunculkan ide
dan menghindarkan dari rasa bosan. Hal tersebatratikkan media gambar mampu
menyampaikan pesan atau informasi secara visuglggghmerangsang daya kreativitas
siswa, dan pada akhirnya akan membantu tercapéiyan pembelajaran yang sudah
ditetapkan oleh pengajar sebelumnya.

Dari beberapa kelebihan yang telah disebutkan,utgat juga mempunyai
kekurangan. Sadiman (2008: 29) mengungkapkan hedbémekurangan media gambar
sebagai berikut.

1). Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

2). Gambar benda yang terlalu kompleks kurang éfektuk kegiatan
pembelajaran.

3). Media gambar ukurannya sangat terbatas untoknpok besar.

Berdasarkan uraian di atas mengenai kelebihan dkar&ngan media gambar,
maka penulis menyarankan beberapa cara untuk nasndegkurangan yang terdapat
pada media gambar, yaitu:

1). Menggunakan gambar yang dapat meningkatkannasajdan kreativitas siswa.

2). Menggunakan gambar dengan objek yang sededtanaidak terlalu kompleks,
sehingga dapat efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3). Menggunakan alat bantu seperti OHP, ataojector agar gambar dapat
ditampilkan dengan ukuran besar, sehingga dapgamgtau kelompok besar.

f. Jenis Media Gambar
Jenis media gambar menurut Usman (2002: 51 ) adeladgai berikut :

1) Foto dokumentasi yaitu gambar yang mempunyaii siéjarah bagi individu
maupun masyarakat. 2) Foto aktual yaitu gambar yaegjelaskan suatu kejadian
yang meliputi berrbagai aspek kehidupan. 3) Fotmgr&langan, yaitu gambar
yang melukiskan pemandangan suatu daerah/ lokKa&ioté iklan/reklame yaitu
gambar yang digunakan untuk mempengaruhi orang ratasyarakat. 5) Foto
simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk aindiau tanda yang



mengungkapkan pesan tertentu dan dapat mengungkd@tadupan manusia
yang mendalam.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakanebapa jenis gambar yang
disebutkan di atas. Hal tersebut dikarenakan padh groses pembelajaran, gambar
yang akan digunakan dalam kelas eksperimen sangagkim menggunakan lebih dari
satu jenis, dan disesuaikan dengan kebutuhan,tajgan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.

3. Langkah-Langkah Penerapan Media Gambar pada Ketrampilan Menulis

Penggunakan gambar yang menarik diharapkan dapabtivasi siswa untuk
menulis karena dengan melihat gambar siswa akamatmddlam menuangkan ide-
idenya pada saat menulis, dalam hal ini menulisas@ahPrancis. Gambar dapat
memberikan penjelasan kepada siswa tentang bemdbeatau situasi yang
disampaikan guru. Proses menulis pada hakikatnyaimdahkan suatu objek yang
dilihat dan dirasakan ke dalam bentuk tulisan. Wntu media gambar sebagai sarana
yang menunjukkan objek tertentu sangat membaniagislam menulis.

Pada pembelajaran menulis bahasa Prancis, damaapkén langkah-langkah
penerapan media gambar. Adapun penulis menyaradiakekah-langkah yang dapat
dilakukan guru adalah sebagai berikut:

1). Persiapan

Mempersiapkan media gambar yang akan digunakkelas, sehingga tidak akan

mengurangi durasi mengajar dan mengurangi hal-hahgy dapat dapat

mengganggu proses pembelajaran.

2). Pelaksanaan
a). Menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran yhagdak dicapai dari
masalah yang telah ditetapkan vyaitu tentang mengsgian gambar
menggunakan bahasa Prancis dengan baik dan benar.
b). Menampilkan media gambar.

c). Mengidentifikasi sebuah gambar yang ditampildadepan kelas.



d). Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara mkanldan mendeskripsikan
ciri-ciri fisik yang terdapat dari gambar tersedengan menggunakan bahasa
Prancis.

e). Menampilkan media gambar dengan topik yang sate@pi dengan
karakteristik yang berbeda.

f). Membimbing para siswa tentang bagaimana mengskan gambar yang
ditampilkan ke dalam bahasa tulis Prancis dengéndaen benar.

g). Memberikan latihan kepada siswa, dengan carmim@ siswa membuat
kelompok-kelompok 3-5 orang, kemudian meminta peki@ompok dengan
cara berdiskusi untuk mendeskripsikan gambar yatamgilkan ke dalam
bentuk bahasa Prancis yang baik dan benar.

3). Penutup

a). Melakukan evaluasi terhadap hasil latihan sissesuai dengan pedoman
penilaian yang mengacu dd&ELF Niveau Alyaitu mendeskripsikan suatu
gambar dalam bahasa Prancis denga bahasa tulibgdndan benar.

b). Melakukan diskusi dengan siswa tentang matemhelajaran yang telah
disampaikan. Apakah siswa dapat menangkap dengdén nbateri yang
disampaikan melalui media gambar.

B. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windi Ani (20 dengan judulEfektivitas
Media Foto Untuk Meningkatkan Keterampilan Men@isSMA Negeri 6 Yogyakarta
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswak&ladi SMA Negeri 6 Yogyakarta
tahun ajaran 2011/2012.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukaenggunakanPurposif
Random Samplingdan teknik analisis data menggunakan uji-t. Deasil purposive
random samplingdidapatkan kelas X2 sebagai kelas eksperimen yambyitdari 29
siswa dan kelas X1 sebagai kelas kontrol yang rieddiri 27 siswa. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitasTgknik analisis data yang digunakan
adalah dengan menggunakan t-test.

Tes dilaksanakan sebanyak dua Kkali, yaitu Pre-Tas Host-Test. Pre-Tes
bertujuan untuk mengukur kemampuan menulis sisvielgen diberikan perlakuan.
Dari hasil Pre-Test kelompok eksperimen yang diiki¢h 29 siswa diperoleh nilai



tertinggi adalah 6.1. Dengan bantuan SPSS verslikahui mean: 5.4069, median:
5.3, modus: 5.3 dan standar deviasi 0.52572

Perlakuan(treatment)dalam penelitian ini adalah penggunaan media feideap
pembelajaran menulis bahasa Prancis oleh kelompk&peemen dan tanpa
menggunakan media foto atau secara konvensiona keldmpok kontrolPost-Test
bertujuan menentukan hasil akhir yang diperoletvaisetelah diberi perlakuan dengan
menggunakan media foto. Sebelum dilakukan analais, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas sebaran. Hasst-tesmenunjukan bahwmean difference
kelas eksperimen adalah 3.0724 lebih besarrdaan differencé&elas kontrol sebesar
2.4145.

Berdasarkan hasil penelitan di atas diketahui pEtlgperbedaan nilai yang
signifikan antara siswa yang diajar dengan mendggamanedia foto dengan siswa yang
diajar tanpa menggunakan media foto pada keterampilenulis bahasa Prancis pada
siswa kelas X di SMA Negeri 6 Yogyakarta tahunaja2011/2012.

Penelitian oleh Windi Ani di atas relevan dengangbéan yang akan dilakukan
oleh peneliti, dikarenakan menggunakan metode dhknikk analisis yang sama. Hal
yang membedakan adalah penggunaan media yang dipiekapeneliti, Windi Ani
menggunakan media foto sedangkan peneliti menggumnaledia gambar.

C. Kerangka Berpikir

Pada dasarnya, belajar bahasa adalah belajar benkasi yang terdiri dari
empat keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, memabdan menulis. Keterampilan
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa ggwelajari paling akhir dan
paling sulit diantara ketiga keterampilan berbahaseay lainnya. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran diupayakan berbagai usaha agar kedmmiajar yang dilakukan oleh
siswa dapat berjalan sesuai dengan tujuannya, seknmpenggunaan media gambar
dalam penyampaian materi pelajaran.

SMA sebagai salah satu lembaga pendidikan di Irelanenempunyai beberapa
jurusan,yaitu IPA, IPS dan bahasa. SMA N 1 Depafain, mempunyai dua jurusan,
yaitu IPA dan IPS. SMA N 1 Depok Sleman mengajafkanasa Prancis yang bertujuan
agar para siswanya mampu berkomunikasi dalam b&hrasais dengan baik dan benar.

Dalam penguasaan keterampilan menulis bahasa Pi@direMA tersebut, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, seperti kurangoy@asi siswa, dan rasa bosan, yang
disebabkan diantaranya guru masih menggunakan ngadgkonvensional, kurangnya
penggunaan variasi media pembelajaran, cenderunggueakan metode ceramah dan
lain-lain.



Berdasarkan uraian di atas, diperlukan media yapgttdalam penyampaian
materi pembelajaran. Terkait dengan media pembalgjdketepatan pengajar dalam
memilih media yang sesuai dalam proses pembelajakam sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaraeliet. Dapat dikatakan jika peran
guru dalam proses pembelajaran dan penggunaan rpedibelajarannya menarik,
maka siswa tidak akan merasa bosan dalam prosdsefsganan itu karena penyampaian
materi pelajaran akan lebih mudah diserap oleh asispabila disertai dengan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai.

Penggunaan gambar sebagai sebuah media pembelajarapakan salah satu
usaha untuk mempermudah siswa dalam meningkat&saraknpilan menulis bahasa
Prancis. Selain itu, media gambar mampu menarilahsiswa untuk lebih berimajinasi
dan membantu guru dalam menyampaikan pembelajaramulim bahasa Prancis.
Penggunaan media gambar diharapkan dapat mengajak untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian penerapan media gaefddtif dalam meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Prancis siswa kelas XIdIEMA N 1 Depok Sleman

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikatals, maka hipotesis yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Ada perbedaan signifikan berkaitan dengan kgmoam keterampilan menulis
bahasa Prancis antara pembelajaran menulis bahaseisoyang menggunakan
media gambar dengan pembelajaran menulis bahasacifrgang tidak
menggunakan media gambar.

2.  Penggunaan media gambar dalam pembelajaramakgtéan menulis bahasa
Prancis siswa XII di SMA N 1 Depok Sleman lebihk#fedibandingkan tanpa
menggunakan media gambar.



yaitu gambar yang melukiskan pemandangan suatualtfadokasi. 4) Foto
iklan/reklame yaitu gambar yang digunakan untuk mpemgaruhi orang atau
masyarakat. 5) Foto simbolis, yaitu gambar yang ggenakan bentuk simbol
atau tanda yang mengungkapkan pesan tertentu dpat daengungkapkan
kehidupan manusia yang mendalam.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakanebapa jenis gambar yang
disebutkan di atas. Hal tersebut dikarenakan padh groses pembelajaran, gambar
yang akan digunakan dalam kelas eksperimen sangagkim menggunakan lebih dari

satu jenis, dan disesuaikan dengan kebutuhan,tajgan pembelajaran dapat tercapai

dengan maksimal.

3. Langkah-Langkah Penerapan Media Gambar pada Ke&trampilan Menulis
Penggunakan gambar yang menarik diharapkan dapabtivasi siswa untuk

menulis karena dengan melihat gambar siswa akamatmddlam menuangkan ide-
idenya pada saat menulis, dalam hal ini menulisasahPrancis. Gambar dapat
memberikan penjelasan kepada siswa tentang bemdEbeatau situasi yang
disampaikan guru. Proses menulis pada hakikatnyaimdahkan suatu objek yang
dilihat dan dirasakan ke dalam bentuk tulisan. Wntu media gambar sebagai sarana
yang menunjukkan objek tertentu sangat membanitasislam menulis.

Pada pembelajaran menulis bahasa Prancis, dagmapkén langkah-langkah
penerapan media gambar. Adapun penulis menyaralakgikah-langkah yang dapat
dilakukan guru adalah sebagai berikut:

1). Persiapan



2).

Mempersiapkan media gambar yang akan digunakkela, sehingga tidak akan
mengurangi durasi mengajar dan mengurangi hal-hahgy dapat dapat

mengganggu proses pembelajaran.

Pelaksanaan

a). Menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran ybhegdak dicapai dari
masalah yang telah ditetapkan yaitu tentang mengegtan gambar
menggunakan bahasa Prancis dengan baik dan benar.

b). Menampilkan media gambar.

c). Mengidentifikasi sebuah gambar yang ditampildadepan kelas.

d). Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara mkanldan mendeskripsikan
ciri-ciri fisik yang terdapat dari gambar tersedengan menggunakan bahasa
Prancis.

e). Menampilkan media gambar dengan topik yang sateapi dengan
karakteristik yang berbeda.

f). Membimbing para siswa tentang bagaimana merngdskan gambar yang
ditampilkan ke dalam bahasa tulis Prancis dengéndaen benar.

g). Memberikan latihan kepada siswa, dengan carmim& siswa membuat

kelompok-kelompok 3-5 orang, kemudian meminta peki@ompok dengan



cara berdiskusi untuk mendeskripsikan gambar yatamgilkan ke dalam
bentuk bahasa Prancis yang baik dan benar.
3). Penutup

a). Melakukan evaluasi terhadap hasil latihan sissesuai dengan pedoman
penilaian yang mengacu dd&ELF Niveau Alyaitu mendeskripsikan suatu
gambar dalam bahasa Prancis denga bahasa tulibgdngan benar.

b). Melakukan diskusi dengan siswa tentang matemhelajaran yang telah
disampaikan. Apakah siswa dapat menangkap dengdén nbateri yang

disampaikan melalui media gambar.

B. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windi Ani (20 dengan judulEfektivitas
Media Foto Untuk Meningkatkan Keterampilan Men@isSMA Negeri 6 Yogyakarta
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswakladi SMA Negeri 6 Yogyakarta
tahun ajaran 2011/2012.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukaenggunakanPurposif
Random Samplingdan teknik analisis data menggunakan uji-t. Deasil purposive
random samplinglidapatkan kelas X2 sebagai kelas eksperimen yambyitdari 29
siswa dan kelas X1 sebagai kelas kontrol yang rieddiri 27 siswa. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitasTgknik analisis data yang digunakan

adalah dengan menggunakan t-test.



Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu Pre-Tas HBost-Test. Pre-Tes
bertujuan untuk mengukur kemampuan menulis sisvielse diberikan perlakuan.
Dari hasil Pre-Test kelompok eksperimen yang diiki¢h 29 siswa diperoleh nilai
tertinggi adalah 6.1. Dengan bantuan SPSS verslikdiahui mean: 5.4069, median:
5.3, modus: 5.3 dan standar deviasi 0.52572

Perlakuan(treatment)dalam penelitian ini adalah penggunaan media feigdap
pembelajaran menulis bahasa Prancis oleh kelompk&peemen dan tanpa
menggunakan media foto atau secara konvensiona kaelompok kontrolPost-Test
bertujuan menentukan hasil akhir yang diperoletvaisetelah diberi perlakuan dengan
menggunakan media foto. Sebelum dilakukan analais, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas sebaran. Hasst-tesinenunjukan bahwmean difference
kelas eksperimen adalah 3.0724 lebih besarrdadn differencé&elas kontrol sebesar
2.4145.

Berdasarkan hasil penelitan di atas diketahui teEtlgperbedaan nilai yang
signifikan antara siswa yang diajar dengan menggamanedia foto dengan siswa yang
diajar tanpa menggunakan media foto pada keterampilenulis bahasa Prancis pada
siswa kelas X di SMA Negeri 6 Yogyakarta tahunaja2011/2012.

Penelitian oleh Windi Ani di atas relevan dengangbéan yang akan dilakukan
oleh peneliti, dikarenakan menggunakan metode dhinikt analisis yang sama. Hal
yang membedakan adalah penggunaan media yang diplakapeneliti, Windi Ani

menggunakan media foto sedangkan peneliti mengagunaledia gambar.



C. Kerangka Berpikir

Pada dasarnya, belajar bahasa adalah belajar benkasi yang terdiri dari
empat keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, memapbdan menulis. Keterampilan
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa ggw®lajari paling akhir dan
paling sulit diantara ketiga keterampilan berbahaseay lainnya. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran diupayakan berbagai usaha agar kegdbsiajar yang dilakukan oleh
siswa dapat berjalan sesuai dengan tujuannya, seknpenggunaan media gambar
dalam penyampaian materi pelajaran.

SMA sebagai salah satu lembaga pendidikan di Irelanenempunyai beberapa
jurusan,yaitu IPA, IPS dan bahasa. SMA N 1 Depafain, mempunyai dua jurusan,
yaitu IPA dan IPS. SMA N 1 Depok Sleman mengajafkainasa Prancis yang bertujuan
agar para siswanya mampu berkomunikasi dalam b&hrasais dengan baik dan benar.

Dalam penguasaan keterampilan menulis bahasa Pi@direMA tersebut, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, seperti kurangmyiaasi siswa, dan rasa bosan, yang
disebabkan diantaranya guru masih menggunakan ngadgakonvensional, kurangnya
penggunaan variasi media pembelajaran, cenderunggueakan metode ceramah dan
lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan media yapgttdalam penyampaian
materi pembelajaran. Terkait dengan media pembalaj&ketepatan pengajar dalam
memilih media yang sesuai dalam proses pembelajakam sangat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaraeliet. Dapat dikatakan jika peran

guru dalam proses pembelajaran dan penggunaan rpedibelajarannya menarik,



maka siswa tidak akan merasa bosan dalam prosdsefsganan itu karena penyampaian
materi pelajaran akan lebih mudah diserap oleh asispabila disertai dengan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai.

Penggunaan gambar sebagai sebuah media pembelajarapakan salah satu
usaha untuk mempermudah siswa dalam meningkatkseraknpilan menulis bahasa
Prancis. Selain itu, media gambar mampu menarikansiswa untuk lebih berimajinasi
dan membantu guru dalam menyampaikan pembelajaramulim bahasa Prancis.
Penggunaan media gambar diharapkan dapat mengajak untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian penerapan media gaefddtif dalam meningkatkan

kemampuan menulis bahasa Prancis siswa kelas XIdIBEMA N 1 Depok Sleman

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikatas, maka hipotesis yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Ada perbedaan signifikan berkaitan dengan kgmoam keterampilan menulis
bahasa Prancis antara pembelajaran menulis bahaseisoyang menggunakan
media gambar dengan pembelajaran menulis bahasacifrgang tidak
menggunakan media gambar.

2. Penggunaan media gambar dalam pembelajaramakgtéan menulis bahasa
Prancis siswa XIlI di SMA N 1 Depok Sleman lebihk#fedibandingkan tanpa

menggunakan media gambar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendakaiantitatif karena semua gejala

yang diamati dalam penelitian ini dapat diukur bdiln dalam bentuk angkeengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan instrumen penejit@nalisis data yang bersifat
statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesisigydelah ditetapkan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ekperimeneRan ini bertujuan untuk menguiji

ada tidaknya hubungan sebab akibat antara perlakineatment) yang disengaja

diadakan dengan efek yang terjadi sesudahnya (Atoki2000: 289). Adapun dalam
penelitan ini, desain penelitian yang digunakarad@ontrol Group Pre-test and Post-

test Design.

Menurut Arikunto (2000: 276) desain ini menggunakdumn kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menémtiga langkah yaitu,
memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok controlukunt
mengukur keterampilan menulis sebelum dilakukaeatment atau perlakuan,
memberikantreatment atau perlakuan pada kelompok eksperimen sedangkda p

kelompok kontrol tidak diberireatmentatau perlakuan, dan yang terakhir adalah



memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrolukunt
mengukur hasil peningkatan keterampilan menuligasisetelah diberireatmentatau

perlakuan.

Dalam penelitian ini digunakan dua subyek, yaitlokgok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penelitian ini mengamati perbed&aterampilan menulis bahasa
Prancis siswa setelah diberikan perlakuan vyaitu galen penyampaian materi
pembelajaran dengan menggunakan media gambar demgampok yang tidak
menggunakan media gambar sebagai kelompok kordda pembelajaran keterampilan
menulis. Terlebih dahulu peneliti menggunakan sistacak untuk menentukan

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Menurut Arikunto (2006: 87Random Pre-test Post-testt Desigdalah desain
penelitian dengan satu perlakuan yang digambarmdaagsi berikut:

Gambar 1Desain eksperimen : RandonfPre-testPost-test Design

E o1 X 02

Keterangan :

E : simbol untuk kelas eksperimen



K : Simbol untuk kelas kontrol

R : Random

X : Perlakuan pada kelas eksperimen

O1 :pre-testyang sama untuk kelas eksperimen
02 :post-testyang sama untuk kelas eksperimen
O3 :pre-testyang sama untuk kelas kontrol

04 : post-testyang sama untuk kelas kontrol

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian eksperimen terdapat tiga prosgdng dilaksanakan, yaitu:
1. Pra Eksperimen

Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum melakaa penelitian
eksperimen. Dalam tahap ini peneliti menentukanpshndari populasi, yang akan
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas korampel yang digunakan dalam
penelitian ini baik yang merupakan kelas eksperimi@m kelas kontrol dipilih dengan
carasimple random samplingtau pemilihan secara acak.

2. Eksperimen

Pada tahap ekperimen terdiri dare-test,pemberian perlakuan, danst-test

a.Pre-test



Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkatan awatekampilan menulis
bahasa Prancis dan siswRre-testdiberikan sebelum dilakukan perlakuan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Treatment
Tahap ini merupakan pemberian perlakuan pembefajaterampilan menulis
bahasa Prancis dengan menggunakan media gambardyi@ngpkan pada
kelas eksperimen sebanyak empat kali pertemuana Paokes perlakuan
menggunakan bukue Magsebagai referensi. Sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Pranlzk thenggunakan media
gambar.
c.Post-test
Tes ini diberikan di akhir setelah berakhirnya perdn perlakuan dengan
tujuan mengetahui tingkat pencapaian keterampil@muiis bahasa Prancis
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
3. Pasca Eksperimen
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau bengkheksperimen. Dalam
tahap ini datgre-testdanpost-tesdianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik
dengan program computer SPS-2000. Hasil perhiturtgesebut digunakan untuk
menjawab hipotesis yang diajukan.
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitigamitu variabel bebas

(independent variable)dan variabel terikat(dependent variable) Variabel bebas



merupakan variabel yang dijadikan penyebab yanfuhgsi mempengaruhi variabel
terikat. Dalam penelitian ini, keefektifan mediargamr merupakan variabel bebas (X),
ketrampilan menulis bahasa Prancis merupakan \arigikat (Y). Variabel terikat
adalah variabel utama atau variabel yang dipengaideh variabel bebas yang dalam
penelitian ini adalah keterampilan menulis bahasmd?s. Menurut Sugiyono (2011:
79), paradigma penelitian ini dapat digambarkamgabberikut:

Gambar 2Hubungan antar Variabel Penelitian

Keterangan:
X : Penggunaan media gambar sebagai variabel yiaeg dotasi X.
Y : Keterampilan menulis sebagai variabel terikatg diberi notasi Y.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Depdknsan yang beralamat di
Kecamatan Babarsari, Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Agustagpséa bulan September 2013.



Tabel 1:Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan Bulan
Juni Juli Agustus September
1. | Penyusunan propos v
penelitian
2. | Penyusunan instrume v
penelitian
3. | Uji coba instrumen v
4. | Penelitian kelas v
eksperimen dan kelag
kontrol
5. | Pelaksanagpre-test
6. | Pemberian perlakuan
7. | Pelaksanagmost-testt
8. | Menganalisis data




Adapun mengenai jadwal pelaksanaan tatap mukaipaneérlihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 2:.Jadwal Pelaksanaan Tatap Muka Penelitian

No. Hari, Tanggal Kelas Jenis Kegiatan

1. Selasa 20 Agustus 2013 XII'IPA 4 Pre-test

2. Selasa 20 Agustus 2013 XIPA 1 Pre-test

3. Selasa, 27 Agustus 2013 XII'IPA 4 Pemberian mdengan tema
Les Gouts

4. Selasa, 27 Agustus 2013 XIIPA 1 Pemberian mdexngan tema
Les Gouts

5. Selasa, 3 September 20183  XII IPA 4 Pemberiarmdéngan tema
Les Gouts

6. Selasa, 3 September 2018 Xl IPA 1 Pemberiarmdéngan tema
Les Gouts

7. Selasa, 9 September 20183 Xl IPA 4 Pemberiarmdéngan tema
Les Vacances

8. Selasa, 9 September 20183 Xl IPA 1 materi derngra
Les Vacances

9. Selasa, 16 September 2013 XII IPA 4 Pemberiaenmdengan tema
Les Vacances

10. | Selasa, 16 September 2013 XII IPA 1 Pemberiatemdengan tema
Les Vacances

11. | Selasa, 16 September 2013  XII IPA 4 Post-test

12. | Selasa, 16 September 2013 XII IPA 1 Post-test




Tema materi pembelajaran keterampilan menulis laaRaancis yang digunakan
peneliti pada saat penelitian adalales Vacancesdan Les GoutsTema tersebut
mengikuti bahan ajaran yang dianjurkan guru malajgran bahasa Prancis di SMA N

1 Depok Sleman.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek penelitian atau
subyek penelitian yang mempunyai kualitas dan kergtik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakié&gsimpulan (Sugiyono, 2006: 80).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswiak XII SMA Negeri 1 Depok
Sleman tahun ajaran 2013/ 2014. Jumlah siswa sak&#0 siswa yang terbagi dalam
8 kelas. Dari 8 kelas tersebut 4 merupakan juriBaAndan 4 merupakan jurusan IPS.
Peneliti mengambil kelas jurusan IPA untuk diteliti
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtiig dimiliki oleh populasi.
Bila populasi besar dan tidak memungkinkan memaelaggemua yang ada pada
populasi, misal karena keterbatasan dana, tenagawd&tu, maka peneliti dapat
mengunakan sampel yang diambil dari populasi tetsgugiyono, 2006: 81). Menurut

Azwar (2006: 80) terdapat beberapa teknik pengambdampel, yaitu dengan cara



probabilitas dan cara non probabilitas. Di antama«ara pengambilan sampel
probabilitas terdapat pengambilan sampel dengaraadom
Dalam penelitian ini teknik yang dipakai untuk metukan sampel adalah dengan
teknik simple random samplingtau secara acak sederhana. Pengambilan sampe seca
acak sederhana dilalukan dengan cara undian, yaéogundi kelas-kelas hingga
terpilih dua kelas yang menjadi sampel penelitigdelanjutnya dua kelas itu diundi
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas komteths yang diambil adalah kelas
XII' IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XN #Psebagai kelas kontrol.
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Freeman dan Long dalam Bambang Setiyadi0620151) alat
pengumpulan data kuantitatif dibedakan menjadi tzgdze jenis yaitu tes kemampuan
berbahasa, tes pengetahuan kebahasaan dan alatauialrel kepribadian siswa. Dari
pernyaataan tersebut maka dapat disimpulkan bahetadem yang yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu berupa tes. Menunuwagono (2008: 15), tes adalah
salah satu alat yang digunakan untuk melakukan ysemgn. Dalam penelitian ini
metode yang dipakai adalah tes keterampilan megahg bertujuan untuk mengukur
tingkat penguasaan siswa dalam menulis. Tes inicdhakan terlebih dahulu untuk
menentukan validitas tes dan reliabilitas tes.
G. Instrumen Penelitian

1. Definisi Operasional



Keterampilan menulis adalah kemampuan siswa untekuiis kalimat-kalimat
sederhana tentang terhas Famillesuntuk pre-testdan Les Vacancesintuk post-test
kemudian mendiskripsikannya dalam bentuk kaliméitdat dalam sebuah paragraf

dalam bahasa Prancis sederhana sesuai kontekegla gerintah soal.

2. Penetapan Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2006: 102), instrumen penelitedalah suatu alat yang
digunakan untuk fenomena yang diamati. Selanjutgaurut Arikunto (2000: 177),
instrumen penelitian ialah alat bantu yang digunaieh peneliti untuk mengumpulkan
data. Instrumen yang digunakan dalam penelitiaradalah tes keterampilan menulis.
Tes keterampilan menulis bahasa Prancis diberipada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal yang berkaitan dengan penyusunanunsn penelitian adalah kisi-kisi,
yaitu sebuah rancangan instrumen. Kisi-kigetest dan posttestmemuat indikator
keterampilan menulis untuk kelas XlI/ semester dhy terdapat pada silabus dalam
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) sekol@MA N 1 Depok Sleman

disajikan dalam tabel 3.






3. Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis

Menurut Breton (2005: 86) kriteria penilaian kissik evaluasi keterampilan
menulis dirinci seperti nampak pad¥LF Niveau Aladalah 1) Pemahaman Siswa
Terhadap Perintah atau Instruksi Soal, 2) Perbatkasiolinguistik, 3) Kemampuan
Siswa Untuk Menyampaikan ke dalam Bentuk TulisanKdsakata dan Penulisan
Ejaan, 5) Morfosintak dan Ejaan Tata Bahasa, daKajan dan Kata Penghubung.
Dalam kriteria penilaian ini, setiap aspek dibenilskor 0,5 untuk yang terendah, dan 4
untuk yang tertinggi.

3. Uji Coba Instrumen

Menurut Arikunto (2000: 281) uji coba instrumen th@ran untuk memperoleh
informasi mengenai kualitas instrumen yang akanurthg§gan. Sebelum instrumen
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontiedebih dahulu dilaksanakan uiji
coba instrumen yang dilakukan pada populasi di $aempel. Uji coba diberikan pada

kelas XII IPA 2 dengan jumlah siswa 26 siswa.



H. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Azwar (2006: 5) validitas berasal dari katdidity yang mempunyai
arti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatwlala dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran di&atanempunyai validitas tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnyal anemberikan hasil ukur yang

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran térseb

Dalam penelitian terdapat beberapa macam valigidts validitas isi, validitas
konstruk, validitas konkuren, dan validitas predikalam penelitian ini menggunakan
validitas isi. Validitas isi menurut Azwar (20065Madalah validitas yang diestimasi
lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisssomal atau lewatprofessional
judgementatau biasa juga disebut dengexpert judgemenf{orang yang ahli dalam

bidang yang bersangkutan)

Validitas ini merupakan validitas yang mempertamyalbagaimana kesesuaian
antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi nfagalag diteliti. Dalam hal ini, untuk
mengadakan pengujian validitas isi maka tes ak&wondultasikan kepada&xpert
judgementDalam penelitian ini yang bertindak sebaggpert judgemerddalah bapak
Drs. Ch. Waluja Suhartono, M. Pd selaku dosen peaipig dan ibu Dra. Umi

Susetyarini selaku guru bahasa Prancis di SMA Négeepok, Sleman.



2. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Azwar (2006: 4) reliabilitas merupakan pgmeahan dari kata
reliabitity. Pengukuran yang mempunyai reliabilitas tinggi digetebagai pengukuran
yang reliabel. Reliabilitas juga biasa disebut denggtilah lain seperti keterpercayaan,
keterandalan, keajegan kestabilan, konsistensi sgdragainya, namun makna yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sepaaha hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil pengukuran dikatakan dapat digeragpabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyel sama diperoleh hasil yang

relatif sama, selama aspek yang diukur pada diyekibelum berubah.

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuiengan menggunakaAlpha
Cronbachdengan bantuan program komputer SPS-2000 ediss&utHadi dan Yuni
Pamardiningsih. Adapun rumu&lpha Cronbachdalam Nurgiyantoro (2009: 350)

adalah sebagai berikut:

; 2oi -

r= 7 I:l - =
k=1 a-
Keterangan:

r : koefisiean reliabilitas instrumen yang haricad

k :jumlah butir pertanyaan
i® : varian butir pertanyaan

o :varians skor instrumen



Instrumen akan diujikan pada sekelompok siswa @i sampel sebelum diujikan
kepada sampel yang diteliti. Dari hasil pengujiakemudian hasil tersebut
dikonsultasikan pada taraf signifikasi 5%. Jikailnga menunjukan bahwa nilai r lebih
besar daripada taraf signifikansi 5%, hal itu meukkan jika instrumen tersebut

dinyatakan reliabel. (Nurgiyantoro, 2009: 343).

|.  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknis analisis data yangud@kan adalah analisis datjt
atau t-test Data yang dianalisis melalauii-t terwujud dalam bentuk angka. Uji-t
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedagmfikan dalam kemampuan
menulis bahasa Prancis antara kelompok eksperiraankdlompok kontrol. Dengan
demikian dapat diketahui perbedaan keefektifanraltadua kelompok tersebut. Rumus

Uji-t menurut Arikunto, 2006: 306 adalah sebagaikag:

Ex?d
n(n—1)

t = koefisien yang dicari

Md = mean dari perbedaanetestdengarposttest (posttest pretest)
¥x2d = jumlah kuadrat deviasi

N = jumlah subjek

db = ditentukan dengan N-1



J. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui normdbkinya sebaran data yang
digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian uj normalitas yang digunakan
adalah teknik pengujiarchi-kuadrat. Pengujian normalitas sebaran data ini dapat
dilakukan dengan bantuan program komputer SPS-2680 Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih. Adapun rumus teknik penguj@n-kuadrat menurut Nurgiyantoro

(2009: 245) adalah sebagai berikut:

Keterangan:
x* : Hargachi-kuadratyang dicari
fo : Frekuensi yang ada (frekuensi observasi/fregusgsuai dengan keadaan.

fh :frekuensi yang diharapkan sesuai dengan teori

Uji normalitas dilakukan terhadapre-testkemampuan menulis damost-test
kemampuan menulis. Kemudian hargai-kuadrat yang diperoleh dari perhitungan
dikonsultasikan dengan harghi-kuadrattabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga

chi-kuadrathitung lebih besar dari harghi-kuadrattabel, maka data dinyatakan tidak



berdistribusi normal. Sebaliknya, jika harghi-kuadrat lebih kecil dari tabel, maka
dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk mengetaua tidaknya perbedaan
yang signifikan antara rata-rata hitung tiap kelokpUntuk menguji varians data

menurut Nurgiyantoro (2009: 223) digunakgnf yaitu sebagai berikut:

§1°
F=—

52¢°
Keterangan:

F : Koefisiensi f test

517 : Varian kelompok 1 (terbesar)

5§27 : Varian kelompok 2 (terkecil)

Pengujian ini dilakukan terhadap data-date-testkelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, serta padaost-teskelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengabelt nilai F dengan taraf
signifikasi 5% dan db = n-1. Dari uji tabel terseliikatakan homogen apabila nilai
signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig>0,08egitu pula sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih kecil (sig<0,05) maka sampebktdyut tidak homogen.

3. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan uji-t atiatest sebagai teknik analisis data.

Melalui uji-t data yang dianalisis merupakan dalbemtuk angka. Tujuan penggunaan



teknik analisis data ini adalah untuk mengetahub@daan prestasi keterampilan
menulis yang signifikan anatar kelompok eksperiygmg menggunakan media gambar
dengan kelompok kontrol yang menggunakan media émsignal. Selain itu juga

bertujuan untuk mengukur efekfitas penggunaan megdmbar dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Prancis dibandingkagadtepembelajaran dengan media
konvensional.

Analisis data menggunakan teknik uji-t dibantu dengpenggunaan program
computer yaitu program SPS-2000 edisi Sutrino Hadi Yuni Pamardiningsih. Kriteria
pengujian dalam penelitian ini adalah apabila t@gist nilai t yang diperoleh lebih besar
dari nilai t dalam tabel pada taraf signifikansi .5¢asil pengolahan data dengan
menggunakan rumugji-t tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel hig@da
taraf signifikansi 5%. Jika t-hitung lebih besaridaada t-tabelt-hitung > t-tabel),
yang berarti Ho ditolak sehingga Ha diterima. Hog/doerbunyi tidak ada perbedaan
prestasi keterampilan menulis siswa yang signifieatara yang diajar menggunakan
media gambardengan yang diajar dengan metode ksiovah ditolak. Dengan
demikian Ha yang berbunyi ada perbedaan prestasiakepilan menulis siswa yang
signifikan antara yang diajar menggunakan media bgadengan yang diajar
menggunakan metode konvensional, diterima.

Dilihat dari perbedaan rerata (mean) kelas eksmarifebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol, maka Ho yang berbunyi penggunmedia gambar dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Prancina safektifnya dengan

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Pranaigade menggunakan metode



konvensional, ditolak. Maka Ha yang berbunyi balpeaggunaan media gambar dalam
pembelajaran dalam keterampilan menulis bahasaciBréebih efektif dibandingkan

dengan pembelajaran dengan metode konvensioralintét. Hal tersebut berarti bahwa
penggunaan media gambar lebih efektif pada pendvalaketerampilan menulis bahasa

Prancis peserta didik.

K. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipostesis nol Hdipotesis nol menyatakan
bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variahetidak adanya pengaruh varibel X
terhadap variabel Y. Sedangkan hipotesis alterrfbld) menyatakan ada perbedaan
hubungan antara dua variabel X dan Y. Rumus dakmelpian ini adalah:

e Hipotesis nol, Ho:u, = u,, artinya tidak terdapat perbedaan prestasi

keterampilan menulis bahasa Prancis siswa yangfikam antara yang
diajar dengan menggunakan media gambar dan yaj@r diengan media
konvensional.

e Hipotesis alternatif, Hau, # u,, artinya ada perbedaan yang signifikan

prestasi keterampilan menulis bahasa Prancis sewtara yang diajar
dengan menggunakan media gambar dan yang diajagademedia
konvensional.

e Hipotesis nol, Ho:u, = u,, artinya penggunaan media gambar dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Prancia séektifnya dengan



pembelajaran keterampilan menulis bahasa Prancisgade media
konvensional.

Hipotesis alternatif, Ha ¢, > u,, artinya penggunaan media gambar dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Pranbib kfektif daripada
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Prancigademenggunakan

media konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat Analisis

Prasyarat analisis data penelitian terdiri dari mgirmalitas sebaran dan uji
homogenitas varians. Untuk melakukan analisis d&gdebih dahulu prasyaratan
analisis data tersebut harus terpenuhi yaitu datdidiribusi normal dan variansi data
antar kelompok homogen.

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui normauatidaknya sebaran data
penelitian. Data pada uji normalitas sebaran dipbrdari datgore-testdan post-test
baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok lantProgram computer SPS-
2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsjudakan dalam menganalisis data
yang kemudian menghasilkan indeks yang dapat mekken sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Perhitungan selengkapnya tetdsgua lembar lampiran. Ringkasan

uji normalitas sebaran dapat dilihat pada tabbbaah ini.

Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Sebaran

Kelas ATh At db Keterangan




Pre-testKelas Eksperimen 13,463 16,919 9

Pre-testKelas Kontrol 7,131 16,919| 9 ATh <Attt =
Post-tesKelas Eksperimen 3,863 16,919 9 Normal
Post-tesKelas Kontrol 12,047 16,919 9

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji nontaal datapre-testuntuk kelas
eksperimen sebesar 13,463<16,94%%). Kemudian untuk datpre-testpada kelas
kontrol diketahui bahwa hasil uji coba normalitebesar 7,131< 16,919 6%). Dari
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa platdestkelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal.

Hasil uji coba normalitas dafaost-testuntuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga dapat dilihat pada tabel di atas. Hasil ujacoormalitapost-teskelas eksperimen
sebesar 3,863< 16,918 %%), dan uji coba hasil normalitas unfpubst-teskelas control
sebasar 12,047< 16,919.%%). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkami\zadata

post-teskelas eksperimen maupun kalas kontrol berdistribasnal.

Dari hasil perhitungan uji coba normalitas untukadare-testdan post-testpada

masing-masing kelas ekperimen dan kelas kontrolgimasilkani*h < A*t = normal

5%), maka dapat disimpukan bahwa data yang digungbada penelitian ini

berdistribusi nomal.

b. Uji Normalitas Sebaran Pre-testKelas Eksperimen



Dalam melakukan uji coba normalitas sebaran pénekénggunakan program
computer SPS-2005 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pdimagsih. Untuk memudahkan
mengetahui dari hasil uji normalitas sebapma-testpadakelas eksperimen disajikan
dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 5:Hasil Uji Normalitas Sebaran pada Kelas Eksperimen

Kai Kuadrat Hitung Kai Kuadrat Tabel db Keterangan
13,463 16,919 9 Normal

Hasil perhitungan uji normalitas dengapre-test kelompok eksperimen

menunjukkan bahwa nil&" hitung sebesar 13,463 dengan nilai db=9. Nifaiersebut
kemudian dikonsultasikan dengan niiaitabel pada taraf signifikansi 0,05 $%) yaitu
sebesar 16,919 dengan demikian nilaihitung pre-testkelas eksperimen lebih kecil
dibandingkan dengan niléi pada tabel yaitii*h < A%t = 13,463 <16,919 yang berarti

bahwa sebaran dapae-testkelompok tersebut adalah normal.

c. Uji Normalitas Sebaran Post-tesKelas Eksperimen
Rangkuman hasil yang diperoleh ketika uji normalgabaran dataost-teskelas
eksperimen akan disajikan dalam rangkuman tabéduier

Tabel 6:Hasil Uji Normalitas Sebaran pada Kelas Eksperimen



Kai Kuadrat Hitung Kai Kuadrat Tabel db Keterangan
3,863 16,919 9 Normal

Hasil perhitungan uji normalitas dafsst-testkelas eksperimen menunjukkan

bahwa nilai 2*hitung sebesar 3,863 dengan nilai db=9. Nilaitersebut kemudian
dikonsultasikan dengan nildf tabel dengan taraf signifikansi 0,065%) yaitu sebesar
16,919 dengan demikiair hitung post-testkelompok eksperimen lebih kecil daripada
A? tabel #*h<i?t=3,863<16,919) yang berarti bahwa sebaran gast-testkelompok
tersebut adalahormal.
d. Uji Normalitas Sebaran pre-testkelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas dengamme-test kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilaiA® hitung sebesar 7,131 dengan nilai db=9. Selanjutrilai A* tersebut
dikonsultasikan dengan niléf pada tabel pada taraf signifikansi 0,85 $%) yaitu
sebesar 16,919 dengan demikirhitung pre-testkelas kontrol lebih kecil daripadi
tabel ¢°h < A%t = 7,131<16,919) yang berarti sebaran gatatestkelompok tersebut

adalah normal. Data tersebut dapat dilihat dagltdbbawabh ini:

Tabel 7:Hasil Uji Normalitas SebaranPre-testKelas Kontrol

Kai Kuadrat Hitung |Kai Kuadrat Tabel | db Keterangan
12,047 16,919 9 Normal

e. Uji Normalitas Sebaran Post-tesKelas Kontrol



Hasil perhitungan uji normalitas denggost-testkelas kontrol menunjukkan

bahwa nilai* hitung sebesar 12,047 dengan nilai db = 9. Nifatersebut kemudian
dikonsultasikan denga#® tabel pada taraf signifikansi 0,0%: (5%) yaitu sebesar
16,919 dengan demikiadr hitung post-testkelas kontrol lebih kecil daripadit tabel

(A’h<1?t=12,047<16,919) yang berarti bahwa sebaran ples&testkelompok tersebut

adalah normal. Berikut ini merupakan tabel rangkummasil uji normalitas sebaran data
post-teskelas kontrol.

Tabel 8:Hasil Uji Normalitas SebaranPost-tesKelas Kontrol

Kai Kuadrat Hitung | Kai Kuadrat Tabel db Keterangan
12,047 16,919 9 Normal

f. Uji Homogenitas Varians

Selain pengujian terhadap normal tidaknya distrilpeda sampel perlu juga
diadakan terhadap kesamaan (homogenitas) yaknjasardidaknya varians sampel-
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Hesthitungan uji homogenitas varian
data pre-testdan padapost-testantara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
bantuan program SPS-2000 edisi Sutrisno Hadi dam Yamardiningsih dengan tes
statistik yang digunakan untuk menguji homogergi@alah uji-F yaitu membandingkan
varians terbesar dengan varians terkecil. Perhatungelengkapya dapat dilihat di
lampiran. Ringkasan uji homogenitas varians dajh&iatlpada tabel di bawabh ini:

Tabel 9:Ringkasan Uji Homogenitas Varians



Kelas Varians P Keterangan
Pre-testeksperimen 0,448 P >0,05
Pre-testkontrol 0,715 0,118 Homogen
Post-teseksperimen 0,233 P >0,05
Post-teskontrol 0,399 0,088/ Homogen

g. Uji Homogenitas Varians DataPre-test
Uji homogenitas varians diperoleh dari dgbee-test yang bertujuan untuk
mengetahui kehomogenan sampel di awal penelitiasil iderhitungan uji homogenitas
varians datpre-testdapat diketahui bahwa nilai p sebesar 0,118. Dedganikian nilai
p > 0,05. Dari data tersebut maka dapat disimpulka@mva datgre-testmempunyai
varian yang homogen. Hasil perhitungan uji homagenivarian datapre-test
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapumgk@man hasil uji homogenitas

varian datgre-testdapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10:Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian DataPre-test

Kelas Varian p Keterangan
Pre-testeksperimen 0,448 p>0,05=
Pre-testcontrol 0,715 0,811 Homogen

h. Uji Homogenitas Varians DataPost-test
Uji homogenitas varians diperoleh dari dgtast-testyang bertujuan untuk

mengetahui kehomogenan sampel di akhir penelitiasil perhitungan uji homogenitas



varians datgoost-testdapat diketahui bahwa nilai p sebesar 0,088. Demgamnikian
nilai p>0,05. Dari data tersebut kemudian dapatngislkan bahwa datgost-test
mempunyai varians yang homogen. Hasil perhitungiamomogenitas varian dajaost-
test selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapurgkaman hasil uji coba

homogenitas varians data post-test dapat dilinda peabel berikut:

Tabel 11:Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians DataPost-test

Kelas Varians P Keterangan
Post-teseksperimen 0,233 P>0,05=
Post-testontrol 0,399 0,088 homogen

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Data hasil penelitian ini terdapat dua jenis daduydata keterampilan menulis
awal yang diperoleh melalui nilai tes awakd-test)dan keterampilan menulis yang
diperoleh melalui nilai tes akhip@st-test) Data statistik induk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat dalam tabel kuri

Tabel 12:Data Statistik Induk Kelompok Eksperimen dan Kelonpok

Kontrol
Sumber N X T’ Rerata | Peningkatan| SB
Kelompok 28 | 191.640 1,323.729 6.844 0,669

Eksperimen

Pre-test




Kelompok 28 | 219.31Q 1,724.050 7.833 0,989 0,488
Eksperimen
Post-test
Kelompok 26 | 173.460 1,175.124 6.672 0,846
Kontrol Pre-

test
Kelompok 26 | 175.700 1,197.301 6.758 0,086 0,63
Kontrol

1A

Post-test

Padapre-test,skor kelas eksperimen sebesar 191.640 dan mbstrtestsebesar
219.310. Sedangkan pada kelas kontrol diperolehsketestsebesar 173.460 dan skor

post-tessebesar 175.700.

Pada kelas eksperimen diperoleh rerata skor kepgieammmenulis awaldre-test)
sebesar 6.844 dan rerata skor keterampilan megkhis (post-test sebesar 7.833 Dari
hasil rerata skor awapfe-tesj dan skor akhir fost-test kelas eksperimen memiliki
rerata skor akhirpost-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor avpaé-tesj
dengammean differenceebesar 0,989. Sedangkan kelas kontrol memperedatarskor
6.672 pada tes awapre-tes} dan memperoleh rerata skor 6.756 pada tes absat-
tes). Dari hasil rerata skor tersebut dapat disimpulkala bahwa kelas kontrol juga
memperoleh rerata skor akhipast-test yang lebih besar jika dibandingkan dengan

rerata skor awal pfe-tesj yaitu denganmean difference0,086. Akan tetapi jika



diperhatikan pada kelas eksperimen memilikean differenceyang lebih tinggi

dibandingkan dengamean differencpada kelas kontrol.

a. Data Pre-testkKeterampilan menulis Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan pgstaktreatment) yaitu
menggunakan media gambar dalam pembelajaran ketgaanmenulis bahasa Prancis.
Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu kekssperimen diberikan tes
kemampuan awapre-test) Jumlah siswa yang mengikuti tes awjpite-test)adalah
sebanyak 28 siswa dengan jumlah soal yang diugklianyak dua soal.

Berdasar data pengukuran pada test awet-fes} kelas eksperimen dengan
jumlah subyek sebanyak 28 siswa diperoleh nildinggi yaitu sebesar 8.130 yang
diraih oleh satu orang siswa dan nilai terendales®b5.250 yang diraih oleh satu orang
siswa. Pada tes awalré-test)kelas eksperimen, diperolah rerétaean)sebesar 6.844,
median sebesar 7.07, modus sebesar 7.12, dan gjarphaku (SB) sebesar 0.669.

Untuk distribusi skorpre-test keterampilan menulis dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 13:Distribusi Frekuensi Skor Pre-testKeterampilan menulis Kelas
Eksperimen

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif(%)

1. 10 0 0.23

2. 8,00 - 8,25 1 0.78

3. 7,50-7,75 0 2.22

4. 7,25-7,50 7 4.46




5. 6,75 -7,00 11 6.32
6. 6,25 -6,50 2 6.32
7 6,00 - 6,25 2 4.46
8 5,50 -5,75 4 2.22
9 5,25-5,50 1 0.78
10 5,00 -5,25 0 0.23
Jumlah 28 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tegjnyang diperoleh oleh siswa
adalah 8,130 sedangkan nilai terendah adalah Bjih.yang paling banyak diperoleh
olah siswa di kelas eksperimen pada tes awal adp#ala interval 6,75 — 7,00
Sedangkan nilai yang frekuensinya jarang bahkaaktatla adalah pada interval 5,00-

5,25 dan 7,50 — 7,25. Selanjutnya apabila dinyatadk@ngan grafik histogram yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 3Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-testKeterampilan
menulis Kelas Eksperimen

b. Data Pre-testketerampilan menulis Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak diberilgberan (treatment) Dalam
proses pembelajaran, kelas kontrol diajar menggmakedia konvensional. Dalam
pelaksanaan penelitian, kelas kontrol juga diberites awalpre-test)dengan jumlah
peserta 26 siswa. Pada tes afpab-test)tersebut soal yang diujikan berjumlah dua butir
soal.

Berdasarkan data pada pengukuran tes awal, kelokgakol dari subyek yang
berjumlah.. siswa diperoleh nilai tertinggi sebe8ar30 yang diraih oleh satu orang
siswa dan nilai terendah diperoleh oleh tiga orsiagga dengan nilai sebesar 5,25. Rata-

rata (mean)sebesar 6,672, median sebesar 6.83, modus seb83ardén simpangan



baku (SB) sebesar 0,846. Untuk distribusi sgoe-testketerampilan menulis dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14:Distribusi Frekuensi Skor Pre-testKeterampilan menulis
Kelas Kontrol

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif(%)
1. 7.80-8,10 2 7,69
2. 7,50 - 7,80 1 3,85
3. 7,30 - 7,60 4 15,38
4, 7,00 -7,30 3 11,54
5. 6,70 — 7,00 6 23,08
6. 6,40 — 6,70 0 0,00
7 6,10 - 6,40 2 7,69
8 5,80 -6,10 2 7,69
9 5,50 - 5,80 3 11,54
10 5,20 - 5,50 3 11,54
Jumlah 28 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi gyahiperoleh siswa adalah
8.130 sedangkan nilai terendah adalah 5.250. Ndaig sering muncul adalah pada
kelas interval 6,70 — 7,00 sedangkan nilai yangueasi kemunculannya tidak ada
adalah pada kelas interval 6,40-6,70. Selanjutrpabita ditanyakan dengan grafik

histogram yaitu sebagai berikut:

Sebaran Frekuensi siswa kelas kontrol (Pre)




Gambar 4Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test
Keterampilan menulis Kelas Kontrol

c. Deskripsi Data Perbandingan Uji-t Skor Pre-test Keterampilan menulis
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Setelah dilakukan analisis tes awal gtae-test kemudian dilakukan pengolahan
data dengan menggunakan rumuyjst yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
tingkat keterampilan menulis antara kelompok ekspsm dan kontrol. Hasil

perhitunganuji-t pre-testkelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakanuaant



program SPS-2000 dapat dilihat pada lampiran. Sg@anringkasan hasil perhitungan

uji-t pre-testkelas eksperimen dan kelas kontrol tercantum déddoel di bawah ini:

Tabel 15:Data Perbandingan SkorPre-testketerampilan menulis Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No. Data N X Mean | Modus | Median

1. Skor tes awal 28 | 191.640 6,84 7,12 7,07
kelompok eksperimen

2. Skor tes awal 26 | 173.460 6,67 6,83 6,83
kelompok kontrol

Tabel 16 Ringkasan Hasil Perhitungan Uji-t Pre-testKeterampilan menulis

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data hitung tiabel db P Keterangan
Pre-test| 0,835 2,021 40| 0,588 t, < t.= tidak terdapat
perbedaan yang
signifikan
Keterangan :
db . derajat kebebasé#éaegree of freedom)

p : probabilitas

Dari pengelolaan data tersebut, diperoleh hggil,,. sebesar 1,597 dengan

db=40. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan @nagilai t pada tabel dengan taraf
signifikansi 5% yang menunjukkan nilai tabel sebes@21. Dengan demikian, nilai

thimnz [€DIN Kecil dari nilait,;,.; yaitu -1,597 < 2,021. Hal ini menunjukkan bahwdaa



tes awal(pre-test)tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelongkskerimen dan

kelompok kontrol.

d. Data Post-tesKeterampilan menulis Kelas Eksperimen

Setelah mendapatkan perlaku@reatment)menggunakan media gambar dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Pranswa yang tergabung dalam kelas
eksperimen diberikapost-test Post-testdiikuti oleh 23 siswa dengan jumlah soal yang
diujikan sejumlah dua butir soal.

Berdasarkan data pengukuran tes aKpwst-test)kelompok eksperimen dari
subyek yang berjumlah 28 orang siswa, diperoledi tektinggi sebesar 8,75 yang diraih
oleh lima orang siswa dan nilai terendah sebe3&r y\ang diraih oleh tiga orang siswa.
Rata-ratgdmean)sebesar 7,83, median sebesar 7,80, modus sebésatan, simpangan
baku (SB) sebesar 0,48. Untuk distribusi skost-testketerampilan menulis dapat
dilihat pada tebel berikut:

Tabel 17:Distribusi Frekuensi Skor Post-tesKeterampilan menulis Kelas

Eksperimen
No. Nilai Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif(%)
1. 8,75 5 17.86
2. 7,75 20 71.43
3. 6,75 3 10.71
Jumlah 23 100




Padapost-tesdi kelas experimen nilai tertinggi yang diperoldahosiswa adalah
sebesar 8,75. Sedangkan nilai terendah adalahasedy@s. Dari tabel diatas nilai yang
frekuensi kemunculan paling sering adalah 7,75 regldn nilai yang frekuensi
kemunculannya paling jarang adalah 6,75. Selanguamabila dinyatakan dengan grafik

histogram yaitu sebagai berikut:
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Gambar 5Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test
Keterampilan menulis Kelas Eksperimen

e. Data Post-tesKeterampilan menulis Kelas Kontrol
Pada kelas kontrol diberikan sqadst-testyang sama dengan kelas eksperimen.
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes akpist-test pada kelas kontrol berjumlah

26 siswa dengan soal yang diujikan berjumlah dah so



Berdasarkan data pengukurgnost-test kelompok kontrol dari subyek yang
berjumlah 26 siswa, diperoleh nilai tertinggi selves,88 yang diraih oleh tiga orang
siswa, dan nilai terendah yang diperoleh adalalesseb6,00 yang diperoleh oleh
sembilan orang siswa. Papast-teskelas kontrol diperoleh rerafenean)sebesar 6,76,
median sebesar 6,88, modus sebesar 6,09 dan siampbalu (SB) sebesar 0,63. Untuk
distribusi skompost-tesketerampilan menulis dapat dilihat ada tabel beriku

Tabel 18:Distribusi Frekuensi Skor Post-tesKeterampilan menulis Kelas

Kontrol

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi

Absolut Relatif(%)

1. 7,7-7,9 3 11,54
2. 7,5-7,7 0 0,00
3. 7,3-7,5 2 7,69
4. 7,1-7,3 1 3,85
5. 6,9-7,1 6 23,08
6. 6,8-6,9 3 11,54
7. 6,6-6,8 1 3,85
8. 6,4-6,6 0 0,00
9. 6,2-6,4 1 3,85

10. 6,0-6,2 9 34,62
Jumlah 26 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggigydiperoleh siswa adalah pada
kelas interval 7,7-7,9 yaitu sebesar 7,88 sedangkanterendah yang diperoleh siswa

sebesar 6,00 berada pada kelas interval 6,0-6]di Ying frekuensi kemunculannya



paling rendah berada pada kelas interval 7,5-mM7¢&6,6. Selanjutnya jika dinyatakan

dengan grafik histogram yaitu sebagai berikut:

Sebaran Frekuensi siswa kelas
Kontrol (Post)

M Sebaran Frekuensi siswa
kelas Kontrol (Post)

ON D OO

7,7-7,9
7,5-7,7
7,3-7,5
7,1-7,3
6,9-7,1
6,8-6,9
6,6-6,8
6,4-6,6
6,2-6,4

6,0-6,2

Gambar 6Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test
Keterampilan menulis Kelas Kontrol

f. Deskripsi Data perbandingan Uji-t Skor Post-test Keterampilan menulis
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui pedan tingkat prestasi
keterampilan menulis pada tahap akhir. Hasil pengéan uji-t post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantugrgammo computer SPS-2000 yang
dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan ringkasai perhitungan uji-post-testkelas
eksperimen dan kelas kontrol tercantum dalam w@idehwah ini:

Tabel 19:Data Perbandingan SkorPost-tesKeterampilan menulis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol



No. Data N X Mean | Modus | Median

1. Skor tes akhir 28 | 219,31 7,83 7,75 7,80
kelompok eksperimen
2. Skor tes akhir 26 | 175,70, 6,76 6,09 6,88

kelompok kontrol

Tabel 20:Ringkasan Hasil Perhitungan Uji-t Post-tesKeterampilan menulis
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data thimme | t-tabel | db P Keterangan
Post-test| 7,053 | 2,021 40| 0,000  t, >t,=terdapat
perbedaan yang
signifikan
Keterangan :
db . derajat kebebasatte@ree of freedom
p . probabilitas

Dari pengolahan data tersebut, diperoleh hasil,. sebesar 7,053 dengan db =

40. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengiau t.., ., dengan taraf signifikasi

tabe

5% yang menunjukkan nilai_,.; sebesar 2,021. Dengan demikian ntlgi,, . lebih

besar dari nilat,.,.; (7,053 > 2,021). Hal ini menunjukkan bahwa terdgpabedaan

yang signifikan antara kelompok eksperimen danrkelak kontrol.

3. Penguijian Hipotesis
a. Pengajuan Hipotesis |
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengupotesis dalam
penelitian ini adalah uji-{t-test). Hipotesis nol (Ho) yaitu tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas yang didgagan menggunakan



media gambar dan yang diajar dengan media konvmadsidHipotesis
alternatif (Ha) yaitu ada perbedaan yang signifikaestasi keterampilan
menulis bahasa Prancis siswa antara yang diajgademenggunakan media
gambardan yang diajar dengan metode konvensional.

. Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatiferima apabilaty,; .

lebih besar darit pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji-t yang

tabel
perhitungannya dengan menggunakan bantuan progk82800 diketahui
bahwa rata-ratpost-testkelas eksperimen adalah sebesar 7,83 dan rata-rata

post-testkelas kontrol adalah sebesar 6,76. Diperoleh rilai,,. 7,053

dengan db=40. Sesuai dengan kriteria yang disebulkatas, nilait

tabel

dengan db=40 pada taraf signifikansi 5% adalah12,08lai t;.... lebih

besar dari padf.,, ., yaitu 7,053 > 2,021 maka (Hd)tolak. Hal ini berarti

bahwa hipotesis alternatif yang berbunyi “terdggabedaan yang signifikan
hasil belajar siswa dengan menggunakan median gaddvayang diajar

dengan menggunkan media konvensiorditérima.

. Pengajuan Hipotesis I

Hipotesis nol (Ho) berbunyi penggunaan media gamdbé&m pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Prarsasna efektifnyadengan pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Prancis dengan metodeksional. Hipotesis

alternatif (Ha) berbunyi penggunaan media gambdandaperbelajaran



keterampilan menulis bahasa Pranlebih efektif daripada pembelajaran
keterampilan menulis bahasa prancis dengan menggunanetode
konvensional. Peningkatan skor kelas eksperimenkedas kontrol dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 21:Hasil Peningkatan Skor Kelas Eksperimen dan Kelas

Eksperimen
Kelas Mean Peningkatan Skor
Pre-testKelas Eskperimen 6,84 0,989
Post-tesKelas Eksperimen 7,83
Pre-testkelas Kontrol 6,67 0,086
Post-tesKelas Kontrol 6,76

Dari hasil perhitungan diperoleh peningkatan skaperimen sebesar 0,989 dan
peningkatan skor kelas kontrol sebesar 0,086 yangrid hasil peningkatan skor kelas
eksperimen lebih besar daripada peningkatan skas kentrol. Selain itu, dapat dilihat
pada hasil reatgost-testkelas eksperimen sebesar 7.83 lebih tinggi dibayhaim
dengan reratgost-testkelas kontrol sebesar 6.76. Hal ini dapat diartikeahwa
hipotesis nol (Hoyitolak. Dengan demikian hipotesis alternatif (Hbderima. Artinya
penggunaan media gambar pada pembelajaran ketéaammpenulis bahasa Prancis

lebih efektif dibandingkan dengan media konvendiona

B. Pembahasan



1. Terdapat Perbedaan Prestasi yang Signifikan Keterapilan menulis Bahasa
Prancis Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Medigambar dan yang
Diajar dengan Media Konvensional.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terakhir ddpatahui adanya perbedaan
yang signifikan keterampilan menulis bahasa Prarsissva yang diajar dengan
menggunakan media gambar dan yang diajar dengara rkedensional. Hal ini dapat

dilihat dengan nilaty,,,... 7,053 dengan db=40 yang kemudian dikonsultasilksgah

nilai t.,,. pada taraf signifikansi 5% dan db=40 yaitu seb&s@P1 yang berarti
thirung IEDIN besar dibandingkat_, . Hal ini menunjukan perbedaan prestasi yang

signifikan antara kemampuan menulis bahasa Praisig yang diajar dengan media
gambar dan media konvensional. Perbedaan kedua textsebut dikarenakan adanya
perlakuantreatment)pada kelas eksperimen.

Penggunaan media gambar di kelas eksperimen padbefmgaran keterampilan
menulis dapat meningkatkan minat siswa untuk bel@yahasa Prancis sehingga
keterampilan siswa dalam berbahasa Prancis menjngkasusnya pada keterampilan
menulis. Media gambar juga disukai oleh siswa lkarererupakan salah satu media
yang dapat membantu siswa dalam memahami mategi gimerikan oleh guru. Media
gambar juga dapat mengembangkan kreativitas sisa@amd belajar sehingga
pembelajaran juga akan tidak membosankan.

Berdasarkan uraian pembahasan dan bukti analisstadi dapat disimpulkan

bahwa media gambar dapat mambantu meningkatkamakgiédan menulis bahasa



Prancis agar lebih baik. Dengan demikian, hasileggn ini dapat mendukung dan
membuktikan teori-teori tentang media gambar sepgaing telah disampaikan

sebelumnya.

2. Pembelajaran Keterampilan menulis Bahasa Prancis deggan Menggunakan

Media gambar Lebih Efektif dari pada Menggunakan Media Konvensional

Dari hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rapmst-testkelompok eksperimen
sebesar 7.83 Sedangkan nilai rata-paat-testkelompok kontrol sebesar 6.76. Nilai
rata-ratgpost-teskelas eksperimen lebih besar dibandingkan dendanrata-ratgpost-
testkelas control(7.83>6.76). Peningkatan nilai ketgygam menulis kelas eksperimen
sebesar 0,989. sedangkan peningkatan keterampédanlis) pada kelas kontrol sebesar
0,086. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mec@imbgr lebih efektif jika
dibandingkan dengan media konvensional pada pejabmta meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Prancis.

Penggunaan media merupakan salah satu hal yangt $srding dan berpengaruh
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Media gardshukti dapat meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Prancis dan media gambdapat memacu kreativitas
serta motivasi dalam keterampilan menulis bahasend®. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar lebiktilefdibandingkan dengan

penggunaan media konvensional.

C. Keterbatasan Penelitian



Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di suatmbigga sekolah yang
memungkinkan siswa antar kelompok tersebut saliegnteraksi sehingga
memungkinkan terjadinya bias penelitian.

Waktu penelitian yang sangat singkat dan terbaaés engan waktu efektif di
lapangan selama satu bulan, sangat memungkinkédrmpbasapaian yang kurang

maksimal.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan pembalyasadidapatkan
kesimpulan bahwa adanya perbedaan prestasi mdraliesa Prancis antara kelompok
siswa yang diajar menggunakan media gambar dambpelo siswa yang diajar tanpa
menggunakan media gambar. Pengajaran keterampilanulim bahasa Prancis

menggunakan media gambar lebih efektif daripadaatamenggunakan media gambar.

B. Implikasi

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwé&etbasilan proses belajar
mengajar, khususnya pengajaran bahasa asing, uttéentoleh beberapa faktor
diantaranya adalah penggunaan media. Dengan pemmgumedia yang tepat akan
diperoleh penyampaian suatu materi yang mendaphtien siswa. Oleh karena itu,
guru sebagai penyampai materi di dalam kelas dapaggunakan media dalam proses

belajar mengajar.

Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa penggammedia gambar efektif
digunakan dalam pengajaran keterampilan menuliad@aRrancis. Selain itu, siswa juga
memberikan respon yang lebih baik dalam mengikutbs@gs belajar mengajar

dibandingkan pengajaran tanpa menggunakan mediaagam



Hal ini dapat dilihat dengan nilai,;, .. 7,053 dengan db=40 yang kemudian

dikonsultasikan dengan nilaj,;,.; pada taraf signifikansi 5% dan db=40 yaitu sebesar

2,021 yang berartt,; ... lebih besar dibandingkat,;.;. Penggunaan media gambar

dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa ciBramersebut lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunaleaiia konvensional. Hal
tersebut dapat dilihat pada peningkatan skor kegitan menulis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontroing&atan nilai sebesar 0,989 dan

pada kelas kontrol sebesar 0,086.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penggunaanangaimbar dapat
diterapkan ke dalam pendidikan, khususnya pada @kmban menulis bahasa Prancis.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran jikanakgn secara tepat dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Media gamyeng diterapkan dalam
pembelajaran juga dapat menciptakan suasana bg#ajgrmenyenangkan karena siswa
dapat lebih kreatif dalam kegiatan belajar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaestia gambar pada
pembelajaran bahasa Prancis membawa dampak yaimg pagi siswa dan guru.
Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Pranegadenenggunakan media gambar
dapat membantu guru untuk dalam menyampaikan mdgsri menciptakan suasana

pembelajaran yang lebih menyenangkan. Suasanaabei@ng tidak membuat siswa



jenuh dapat meningkatkan minat dan semangat dal@mpelajari bahasa Prancis
khususnya pada keterampilan menulis. Disampingniédia gambar dapat membantu
siswa dalam memahami materi yang diberikan guralggls dapat membantu siswa
untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka.

Proses pembelajaran dengan menggunakan media gterthakti lebih efektif
dalam membantu guru untuk mencapai tujuan pembatajgang diharapkan. Hal ini
dinyatakan dari analisis statistik yang sudah dkara sebelumnya. Dari analisis data
diketahui nilai rata-ratpost-testkelas eksperimen sebesar 7.83 dan nilai rata-eda p
kelas kontrol sebesar 6.76. Dari nilai rata-ratdageost-tesipada masing-masing kelas
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas ekspeminebih tinggi jika dibandingkan
dengan nilai rata-ratpost-testkelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media gambar dalam pembelajaran keterampimulis bahasa Prancis lebih
efektif dibandingkan pembelajaran dengan menggunaietode konvesional.

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan perbedakan yang signifikan antara
siswa yang diajar menggunakan media gambar dengaa gang diajar dengan media
konvensional. Sehingga akan lebih baik jika dalamipelajaran keterampilan menulis
bahasa Prancis menggunakan metode barmain peratia lgambar dapat digunakan
dengan menyasuaikan materi pembelajaran yang kéiperi

Dari beberapa paparan penjelasan di atas dapatkaiajbeberapa hal yang
diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembarijan pengetahuan dan dalam
pengambilan kebijaksanaan pendidikan yaitu dengamgadaan media pembelajaran di

sekolah. Dengan bukti bahwa pembelajaran keterampihenulis bahasa Prancis



dengan menggunakan pembelajaran, salah satunyaa ngainbar lebih efektif
dibandingkan pembelajaran keterampilan menulis $mlfPxancis menggunakan metode
konvensional maka implikasinya sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan media gambar pada pembel&jererampilan
menulis bahasa Prancis yang bertujuan untuk mendosiswa agar
menguasai keterampilan menulis. Dengan demikianter&epilan
menulis siswa dapat semakin meningkat.

2. Guru dapat menggunakan media gambar untuk melaglvasagar
menuangkan ide-ide kreatif secara tertulis ser@dreuntuk bekerjasama
dalam sebuah kelompok.

3. Sekolah hendaknya dapat mendukung guru untuk nyEdEETa
penggunaan media yang variatif dan inovatif dalgraya meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Prancis.

C. Saran-saran

Dari kesimpulan dan implikasi di atas, maka dafiarikan saran sebagai berikut :

1. Untuk sekolah, hasil penelitian ini diharapldapat memotivasi sekolah
untuk memfasilitasi media-media pembelajaran sefaimg sudah ada di
sekolah agar memudahkan proses belajar mengajantare

pembelajaran bahasa Prancis.



Untuk guru, hasil penelitian ini diharapkan atamemotivasi guru untuk
memvariasikan media pembelajaran sehingga sisvila letiarik belajar
bahasa Prancis. Penggunaan media gambar terbhkti ééektif untuk
digunakan dalam meningkatkan prestasi keterampih@mulis siswa.
Dengan demikian, guru dapat menggunakan media gadibdalam

pembelajaran bahasa Prancis.

Untuk siswa, diharapkan dapat lebih termotivaisiuk meningkatkan

kemampuan mereka dalam belajar bahasa Prancis.

Untuk peneliti lain, penelitian ini diharapkatapat menjadi bahan

pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan.



DAFTAR PUSTAKA

Ani, Windi. 2011 .Efektivitas Media Foto Untuk Meningkatkan KeteraampiMenulis di
SMA Negeri 6 YogyakartaSkripsi S1. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan
Bahasa Prancis, FBS, UNY

Arikunto, Suharsimi. 2000Manajemen Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing

Yogyakarta : Graha llmu

------- . 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflakarta : PT. Rineka
Cipta

Arsad, Azhar. 2008Vledia Pembelajaranlakarta :PT Grafindo Persada

Asnawir H. Prof. dan Drs. M. Basyirudin Usman, Md, PMedia Pembelajaran”,
Ciputat Pers Jakarta, 2002

Azwar, Saifuddin. 200&Reabilitas dan ValiditasYogyakarta: Pustaka Pelajar
Breton, Gilles. 2005DELF: Niveau Al France: Didier

Departemen Pendidikan Nasional. 20B8rikulum 2004 Standar Kompetengdakarta :

Depdiknas

Dian, Paramitha. 2011Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Prancisdae
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Padaws8&isKelas IX
Adminitrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Bantul Ydgyéa. Skripsi S1.

Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis, BRS
Djiwandono, M Soenardi. 1998es Bahasa Dalam Pengajarddandumg : ITB

Girardet, Jacky, Jaque Pécheur. 2002mpus 1 - Méthode de FrancaRarisCLE

International



Hamalik, Oemar. 199 Media PendidikanBandung : Alumni
Harjanto. 1997Perencanaan Pengajaradakarta : PT Rineka Cipta

Nurgiyantoro, Burhan 2001Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra.
Yogyakarta: BPFE

Sadiman, Arief S. dkk. 2008Vedia Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannyalakarta: Raja Grafindo Persada.

Sanaky, Hujair. A.H. 200dedia PembelajaranYogyakarta :Safiria Insani Press

Sanjaya, Wina. 2011. Stratel@embelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
Jakarta: Kencana Prenada Media

Setiyadi, Bambang. 2006Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing.
YogyakartaGraha limu

Sudjana, Nana dkk. 200®ledia PembelajararBandung: Sinar Baru Algesindo

Sugiyono. 2006.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & .DBandung:
Alfabeta

------- . 2004 Statistik Untuk PenelitiarBandung: Alfabeta

Syamsudin dan Damyanti. 2006letode Penelitian Pendidikan BahasBandung :
Remaja Rosdakarya

Tagliante, Christine. 199Z.echnique de Classe; L'evaluatidraris: CLE International

Tarigan, Henry Guntur. 2008lenulis Sebagai Suatu Keteramilan BerbahaBandung

: Angkasa



LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Instrumen Pre-test, Post-testlan

Kemungkinan Jawaban



Soal Uji Coba Instrumen

Hari, tanggal

Kelas

Jawablah soal-soal di bawah ini secara tertulis !

1. Présentez vous !

Example : Je m’appelle Remy. J'ai 17 ans. Jelgoée etc.

2. Présentez quelgu’un ( votre ami(e), votre flaniés acteurs, etc) !

Example : J'ai un petite frére. Il s’appelle Rizkyest lycée, etc.



Kemungkinan Jawaban Uji Coba Soal Instrumen

1. Bonjour!

Je m’'appelle Remy.

J’'ai 17 ans.

Je suis lycée

2. Bonjour!

Je m’'appelle Lila.

J’ai une amie.

Elle s’appelle Jeni.



Elle est célibataire.

Elle est actrice.

Elle est belle.

Soal Test Awal (Pre-Test)

Hari, tanggal

Kelas

Jawablah soal-soal di bawah ini secara tertulis !

1. Présentez vous !

Example : Je m’appelle Remy. J'ai 17 ans. Jelgoée etc.

2. Présentez quelqu’un ( votre ami(e), votre flaniés acteurs, etc) !

Example : J’ai un petite frere. Il s’appelle Rizkiyest lycée, etc.



Kemungkinan JawabanPre-test

1. Bonjour!

Je m’appelle Remy.

J'ai 17 ans.

Je suis lycée

2. Bonjour!

Je m’'appelle Lila.

J’ai une amie.

Elle s’appelle Jeni.



Elle est célibataire.

Elle est actrice.

Elle est belle.

Soal Tes Awal (Pre-test)

Hari , Tanggal
Kelas
Soal

1. Tulislah sebuah paragraph pendek yang berkaitadenganLES GOUTS

2. Tulislahlah 1 Carte Postale sederhana tentangeS VACANCES



LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA N 1 Depok

Mata pelajaran . Bahasa Prancis

Kelas . XII'IPA 1 (Kelas Eksperimen)
Pertemuan ke - : Satu

Alokasi waktu . 45 menit

Standar Kompetensi : Menulis

Kompetensi Dasar

1. Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan hugjai&an, dan tanda baca yang tepat.

2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalartimied sederhana sesuai
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakanftasa dengan huruf,

ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

Indikator



1. Menulis kata atau frasa dan mengungkapkan irE#srmeecara tertulis dalam

kalimat sederhana tentang kegemaran atau hobi d¢epat.

2. Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan hwgjaian, dan tanda baca yang tepat.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menulis kata atau frasa dan mengpkgh informasi secara

tertulis dalam kalimat sederhana tentang kegensteanhobi dengan tepat.

2. Siswa mampu menulis kata, frasa, dan kalimagae huruf, ejaan, dan tanda

baca yang tepat.
I. Materi Pembelajaran
A. Savoir-faire
Ecrire des golts & I'école :
- Jaime les Mathématiques
- J'adore I'histoire
- Je déteste le sport
- Je préfére la biologie

B. Gramaire

* Les articles définis : le, la, I', les



* Les verbes en —ER au singulier : aimer, adorereskét, préférer

» Lauxillaire, avoir au singulier

* Qu’est-ce que....?

sujet adorer Aimer détester
Je Jadore J'aime Je déteste
Tu Tu adores Tu aimes Tu déteste
I/ elle ll/elle adore Il/elle aime II/elle détest
Vous vous adorez Vous aimez Vous déteste
Nous nous adorons Nous aimons détestons
lIs / elles adorrent aiment détestent

C. Vocabulaire :

Les matiéres scolaires : le francais, les mathsistbire la geographique, la musique

etc.

Contoh gambar :

Cahier de soutien

(ellipees

De Clwi.s a Nir.nllas | o
L'Histoire
de France

Lsgavoirs cm2

del'gcole

Cahier g

GéoﬁﬂdF 3




DECOUVRIR
LA BIOLOGIE ll GRAMMAIRE

" FRANCAIS

avec 400 exercices

el

II. Metode Pembelajaran

Materi akan disampaikan dengan menggundkamdekatan KomunikatifPrinsip
pendekatan komunikatif adalah agar siswa dapatoberkikasi dengan menggunakan
bahasa Prancis secara baik dan benar dalam suaagi sebenarnya sesuai dengan
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, salah satadglah komunikasi tulis. Tugas
guru adalah menjembatani pengetahuan-pengetahuag gamniliki siswa dengan
pengetahuan baru yang dipelajarinya. Dalam pendyalajini, guru menggunakan
media gambar dalam menyampaikan pembelajaran, éamnta siswa untuk membuat
kalimat tentang kegemaran/hobi dalam suatu kalpaedagraf sesuai dengan

pengalaman siswa.



lll. Langkah-Langkah Pembelajaran

: : : Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
A. Kegiatan Awal A. Kegiatan Awal 5 menit
1. | Membuka pelajaran 1 menit
- mengucapkan salamBonjour a| Menjawab salam guru :
tous !Selamat pagi semua ! _
Bonjour !
- menanyakan kabarComment ¢3
va ? Ca va bien, et vous ?
- guru menjawab Bien, merci.
- Menanyakan siapa saja yang abséfenjawab guru :
. Si tidak k pada harj . .
insi","‘,pa yang fidax masuk pada irI&andy. Dia sakit diare pak.
2. | Melakukan apersepsi dengan 2 menit

membahas kembali materi ya
telah dipelajari minggu lalu yait
tentangLa Famille

Guru bertanya :

Farid, ton petit frere s’appelle

comment ?

Guru menjawab trés bien,

g

=t

Farid menjawab :

D




merci !

Rudi

Mulai mengaitkan materi yang la

dengan materi yang akan dipelajari

hari ini.

Pada pertemuan minggu laluSiswa memperhatikan.

kita telah mempelajari tentang L
Famille. Hari ini kita akan
melanjutkan materi
kegemaran/hobi atau Les G&J
dalam bahasa Prancis. Selain i
kita akan fokus pada ketrampilg
menulis, sehingga kalian dap
menulis kata, frasa, dan kalim
dengan huruf, ejaan, dan tan
baca yang tepat.

tentang

a

ts
fu
181

At
da

uSiswa memperhatikan.

2 menit

B. Kegiatan Inti

Guru menuliskan contoh kalim
yang berkaitan denga
kegemarann/hobi.

Guru menampilkan sebuah gamt
yang mendukung kalimat tersebut.

Kemudian guru membacakann
dan menerangkan bagian-bagian
kalimat tersebut.

aimer, adorer, détester, préférer

B. Kegiatan Inti

n

par

ya
dan

Guru menjelaskan menggunakian

at  Siswa memperhatikan

35 menit




media gambar tentang pelajar
di sekolah yang bisa membar
siswa untuk membuat kalim
dan menuliskan beberapa contg

Les matieres scolairesle francais,
les maths, I'histoire I3
geographique, la musique etc.

Guru meminta murid untu
membuka buku Le Mag hal 23 :

Sekarang kalian buka buku Le M
kalian hal 23, ada contoh bis
kalian lihat.

Memberikan evaluasi

Meminta siswa menuliskan kalim
sesuai dengan contoh yang su(
dijelaskan sebelumnya.

kalian tuliskan satu kalimat

sederhana  tentang  kegemar
kalian. Setelah selesai, bapak ak
meminta dua siswa unty
menuliskan kalimat masing-masi
di papan tulis.

Guru bersama semua @ sis
mengoreksi hasil pekerjaan ked
siswa tersebut.

an Siswa memperhatikan
tu
At
h.

KSiswa membuka Le Mag ha
23

Ag
a

Siswa mengerjakan tugas

at
dah

an
an
k

9

ﬁ@iswa mengkoreksi bersama
ru.

C. Kegiatan Penutup

C. Kegiatan Penutup

5 menit




Guru memberikan suatu ringkas

aBiswa memperhatikan

tentang apa saja yang telah dipelajari

hari ini.

Hari ini kita telah belajar membugt
kalimat sederhana tentang

kegemaran kalian masing-masing.

2 menit

Memberi pesan untuk terysSiswa memperhatikan

mempelajari apa yang sud

dipelajari hari ini.

ah

2 menit

Menutup pelajaran dengan memb

salam perpisahan.

C’est tout pour aujourd’hui, merg
beaucoup de votre attention, A

revoir.

AU

AU revoir.

eNlenjawab salam guru.

1 menit




V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR

VI.

BukuLe Maghalaman 23

Media gambar

Laptop

Projektor

PENILAIAN

Pedoman Penilaian Keterampilan menulis DELF NivealAl menurut Breton

Pemahaman  siswa terhadap | 0,5 1,5
perintah atau instruksi soal

Perbaikan sosiolinguistik 0 |05 1,5
Kemampuan siswa untyk® | 0,5 1,5




menyampaikan ke dalam bent

tulisan

Kosakata dan penulisan ejaan

0,5

Kaitan dan kata penghubung

0,5

Menyetujui,

Dosen Pembimbing,

Drs. CH Waluja Suhartono, M.Pd

NIP.19530722 198803 1 001

Yogyakarta, 26 September 2013

Mahasiswa,

Randy Ardianda Patria

NIM. 0624036



EVALUASI

BUATLAH PARAGRAF PENDEK TENTANG KEGEMARAN DI SEKOLAI DENGAN

MENGGUNAKAN KATA :

aimer, adorer, détester, preférer



CONTOH KEMUNGKINAN JAWABAN :

Bonjour! Je m’appele Rio. Je suis lycée a SMA NDepok.
J'habite a Babarsari, Depok, Sleman. Jaime a llécoJaime les
Mathématiques et jadore I'histoire parcequ’ilstanteressants. Alors, Je

déteste le sport Je prefére la biologie.



LAMPIRAN 3
LEMBAR JAWABAN DAN LEMBAR PENELITIAN UJI INSTRUMEN,

PRE-TEST, DAN POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KE LOMPOK
KONTROL

Contoh hasil Ujian Tertulis Uji Coba Instrumen

Nama: Dias Dwi Hatmoko

Kelas/absen: XII IPA 2/9

SOAL 1.

Je m’appelle Dias

Je suis lycée a SMA N 1 DEPOK
J'ai 17 ans

J’habite a Babarsari

SOAL 2.

J'ai une soeur

Elle s’appelle Anin

Elle a 19 ans

Elle est travaille a UPN

Elle habite a Minomartani, Sleman



Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Prarcis Kelas Xl SMA N 1
Depok Sleman

DELF Niveau Al

Total skor : 8

JAWABAN PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN XII IPA 1












JAWABAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN XII IPA 1









JAWABAN PRE-TEST KELAS KONTROL Xl IPA 4






JAWABAN POST-TEST KELAS KONTROL XII IPA 4















